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SARI 
  

Pratama, Yudha Agus. 2009. Upaya Kepolisian Dalam Penanggulangan Peredaran 
Gelap Dan Penyalahgunaan Psikotropika Di Kabupaten Brebes. Program studi PKn, 
Jurusan Politik dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Semarang. Dra. Sri Redjeki, M.Pd., Drs. Ngabiyanto, M.Si. 
Kata Kunci: Upaya, Polres Brebes, Menanggulangi, Penyalahgunaan, 
Psikotropika 

Masyarakat Indonesia bahkan masyarakat dunia pada umumnya, saat ini sedang 
dihadapkan  pada kenyataan yang sangat mengkhawatirkan akibat semakin maraknya 
pemakaian secara tidak sah bermacam-macam psikotropika yang sebagian besar 
dilakukan  oleh para remaja. Hal ini dikarenakan masa remaja merupakan masa seorang 
anak mengalami perubahan cepat dalam segala bidang yang menyangkut perubahan 
tubuh, perasaan, kecerdasan, sikap sosial dan kepribadian. Sehingga mereka mudah 
dipengaruhi dan tidak stabilnya emosi cenderung menimbulkan  perilaku nakal. Jenis 
psikotropika yang sering disalahgunakan antara lain shabu-shabu dan ecstasy. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Faktor-faktor apakah yang 
menjadi penyebab terjadinya penyalahgunaan Psikotropika di Kabupaten Brebes?, (2) 
Bagaimanakah upaya Kepolisian Resort Brebes dalam menanggulangi peredaran gelap 
dan penyalahgunaan psikotropika di Kabupaten Brebes?, (3) Faktor-faktor apakah yang 
mempengaruhi upaya penanggulangan peredaran gelap dan penyalahgunaan 
psikotropika di Kabupaten Brebes?. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 
adalah : (1) Untuk mengetahui peranan Kepolisian sebagai badan penegak hukum, dan 
pelayan masyarakat dalam upaya menanggulangi peredaran gelap dan panyalahgunaan 
psikotropika ditinjau menurut Undang-Undang No. 5 tahun 1997 tentang Psikotropika. 
(2) Mengetahui faktor-faktor penyebab peredaran gelap dan penyalahgunaan 
psikotropika. (3) Mengetahui faktor yang menghambat dan mendorong Kepolisian 
dalam menanggulangi peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika diwilayah 
Kabupaten Brebes.  

Penyusunan Skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
ini lokasi yang dipilih adalah Polres Brebes. Sumber data penelitian ini diperoleh dari 
tiga sumber yaitu : (1) Informan, (2) Responden, (3) Dokumen, Alat dan teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, 
dokumentasi dan studi kepustakaan. Untuk menjamin kebenaran dan kesalahan data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya validitas data yaitu 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode analisis datanya adalah model 
analisis interaktif yang terdiri dari empat langkah yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan kesimpulan data. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya penyalahgunaan psikotropika berdasarkan kasus-kasus yang 
pernah ditangani Polres Brebes adalah sebagai berikut : (1) Faktor Kepribadian (motif 
ingin tahu), (2) Faktor Keluarga, (3) Faktor Pergaulan, (4) Faktor Ekonomi, (5) Faktor 
sosial/masyarakat. Adapun upaya yang dilakukan Polres Brebes dalam menanggulangi 
penyalahgunaan psikotropika yaitu dengan: (1) Upaya pembinaan melalui upaya Pre-
emtif, (2) Upaya pencegahan melalui upaya preventif, (3) upaya penindakan melalui 
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upaya represif. Faktor-faktor yang mendorong antara lain (1) tekat/komitmen atasan, (2) 
dukungan dan motifasi, (3) bekerja sama dengan berbagai pihak, (4) partisipasi 
masyarakat. Faktor-faktor yang menghambat antara lain: (1) anggaran yang dimiliki 
dirasakan masih kurang, (2) berkaitan dengan profesionalitas atau keahlian, sarana dan 
prasarana oleh penyidik, (3) masih lemahnya hukum dalam kehidupan sehari-hari, (4) 
modus operandi baru, (5) jaringan pengedar psikotropika terselubung, (6) rendahnya 
partisipasi masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses penyidikan oleh 
Polisi terhadap pelaku penyalahgunaan psikotropika di Polres Brebes masih kurang optimal, 
karena dari kasus yang ditangani hanya sebatas pemakai dan pengedar saja tidak pada 
bandar atau produsennya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penyidik 
maupun masyarakat. Demikian juga bagi masyarakat, diharapkan dapat lebih berpartisipasi 
dalam menanggulangi penyalahgunaan psikotropika dan turut membantu dalam hal 
penangkapan tersangka pelaku penyalahgunaan psikotropika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Permasalahan 

Pada dasarnya pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu 

masyarakat adil dan makmur yang merata materiil dan spiritual berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam wadah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu dan berkedaulatan rakyat 

dalam suasana peri kehidupan bangsa yang aman, tentram, tertib, dan dinamis 

dalam lingungan pergaulan dunia yang merdeka, adil, bersahabat, dan damai. 

Untuk mewujudkan pembangunan nasional tersebut, perlu dilakukan upaya secara 

berkelanjutan di segala bidang, antara lain pembangunan kesejahteraan rakyat, 

termasuk kesehatan, dengan memberikan perhatian terhadap pelayanan kesehatan, 

dalam hal ini ketersediaan dan pencegahan penyalahgunaan obat serta 

pemberantasan peredaran gelap, khususnya psikotropika. 

Masyarakat Indonesia bahkan masyarakat dunia pada umumnya, saat ini 

sedang dihadapkan  pada kenyataan yang sangat mengkhawatirkan akibat semakin 

maraknya pemakaian secara tidak sah bermacam-macam psikotropika yang 

sebagian besar dilakukan  oleh para remaja. Hal ini dikarenakan masa remaja 

merupakan masa seorang anak mengalami perubahan cepat dalam segala bidang 

yang menyangkut perubahan tubuh, perasaan, kecerdasan, sikap sosial dan 

kepribadian. Sehingga mereka mudah dipengaruhi dan tidak stabilnya emosi 

cenderung menimbulkan  perilaku nakal. Jenis psikotropika yang sering 

disalahgunakan antara lain shabu-shabu dan ecstasy. 
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Penyalahgunaan psikotropika dapat mengakibatkan sindroma ketergantungan 

apabila penggunaannya tidak penguasaannya atau tidak dibawah petunjuk dokter 

maupun tim medis yang berwenang. Hal ini tidak saja merugikan bagi pengguna, 

tetapi berdampak sosial, ekonomi, dan keamanan nasional, sehingga hal ini 

merupakan ancaman bagi kehidupan bangsa dan negara. Makin pesat kemajuan 

ilmu pengetahuan dan tekhnologi, transportasi, komunikasi dan informasi telah 

mengakibatkan gejala meningkatnya peredaran gelap psikotropika yang semakin 

meluas serta berdimensi internasional. 

Yang dimaksud psikotropika menurut ketentuan pasal 1 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika adalah zat atau obat, baik 

alamiah maupun sintetis bukan narkotika yang berkhasiat psikoaktif melalui 

pengaruh selektif pada susunan syaraf pusat yang menyebabkan perubahan khas 

pada aktivitas mental dan perilaku. 

Walaupun saat ini sudah banyak masyarakat yang mengenal psikotropika, 

namun belum semua orang tahu apa yang dimaksud dengan psikotropika. Begitu 

pula tentang barangnya seperti apa masih banyak yang tidak mengenal, maklum 

barang tersebut merupakan barang terlarang dalam masyarakat. 

Meskipun psikotropika sangat bermanfaat dan dibutuhkan untuk kepentingan 

pelayanan kesehatan dan ilmu pengetahuan, namun penggunaannya harus 

dibawah pengawasan dokter maupun tim medis. 

Dengan dibentuknya Undang-Undang No. 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika 

dalam Undang-Undang tersebut mengatur tentang: 
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1. Menjamin ketersediaan psikotropika guna kepentingan pelayanan kesehatan  

dan ilmu pengetahuan. 

2. Mencegah terjadinya  penyalahgunaan  psikotropika. 

3. Memberantas peredaran gelap psikotropika. 

Pada prinsipnya dalam pelayanan kesehatan psikotropika digunakan untuk 

menyembuhkan suatu penyakit sesuai dengan aturan dunia kedokteran yang 

berlaku. Kemudian dalam ilmu pengetahuan, penggunaan psikotropika dimaksud 

untuk kepentingan penelitian dan pengembangan ilmu yang tujuannya untuk 

kepentingan ilmiah, kedokteran/kesehatan, dan masyarakat. Oleh karena itu jika 

terjadi penggunaan psikotropika diluar kepentingan tersebut, merupakan 

pemakaian illegal atau tidak sah. (Supramono, 1997:17-18) 

Pemberantasan peredaran gelap psikotropika merupakan tanggung jawab 

bersama antara masyarakat, penegak hukum (polisi, jaksa, dan hakim), 

pemerintah, dari tingkat desa hingga tingkat pusat. Pemberantasan peredaran 

gelap psikotropika tidak munkin berjalan apabila tidak ada komitmen yang nyata 

antara masyarakat, penegak hukum, dan pemerintah. 

Menurut harian KOMPAS tanggal 23 Februari 2008 atau lewat website  

http://www.antara.co.id  jumlah kasus penyalahgunaan narkoba di Jateng setiap 

tahun semakin meningkat, tahun 2006 dari 206 kasus terdapat 354 tersangka dan 

tahun 2007 terdapat 569 tersangka, secara umum jumlah tersangka yang berusia 

produktif antara 16-34 tahun mencapai 70 persen. Di Jateng terjadi pergeseran 

daerah-daerah peredaran narkoba, yaitu meluas ke Purwokerto, Cilacap, Brebes, 

Tegal dan Pemalang. Semarang dan Surakarta adalah urutan nomor satu dan 
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nomor dua dalam peredaran narkoba. Sekarang narkoba tidak hanya beredar di 

tempat-tempat tertentu, tetapi sudah masuk ke desa-desa. Jateng adalah daerah 

peredaran karena banyak pelabuhan dan bandar udara, tetapi yang paling sulit 

diawasi adalah peredaran melalui darat. Faktor ekonomi mendorong suburnya 

peredaran narkoba, karena harganya mahal dan permintaan tinggi serta sulit 

memperolehnya membuat orang tertarik bisnis narkoba Sedangkan data menurut 

Direktorat Jendral Lembaga Pemasyarakatan Maret 2008, jumlah rata-rata 

narapidana dan tahanan kasus narkoba setiap propinsi diseluruh Indonesia setiap 

tahun (Des 2005, tahun 2006, tahun 2007 dan Januari 2008) mengalami 

peningkatan. Khusus Propinsi Jateng pada Desember 2005 (707 orang), 2006 (766 

orang), 2007 (1390 orang), dan Januari 2008 (1586 orang). 

Grafik 01 
Grafik jumlah Narapidana dan tahanan kasus Narkoba di seluruh 

Indonesia Des 2005, Tahun 2006, Tahun 2007, dan Jan 2008 
Menurut data yang diperoleh di Polres Brebes, dalam jangka waktu 4 tahun 

Terakhir jumlah kasus tindak pidana Narkoba khususnya psikotropika mengalami 

penurunan, pada tahun 2005 terjaring  10 kasus tindak pidana narkoba, pada tahun 
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2006 terdapat 6 kasus, pada tahun 2007 terdapat 5 kasus, pada tahun 2008 

terdapat 4 kasus, akan tetapi hal ini tidak dapat ditarik kesimpulan bahwa 

peredaran dan penyalahgunaan psikotropika telah tuntas melainkan ini  

merupakan pekerjaan rumah yang besar bagi Kepolisian Republik Indonesia 

untuk terus menyelidiki serta mengawasi peredaran psikotropika dikabupaten 

Brebes pada khususnya dan wilayah NKRI pada umumnya, karena modus 

operandi peredaran narkoba semakin banyak dengan berbagai macam cara yang 

belum di ketahui oleh polisi. 

Grafik 02 
Grafik Kasus Tindak Pidana Narkoba di Kabupaten Brebes Jenjang Tahun 

2005 Sampai 2008 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Polres Brebes 

Kepolisian sebagai aparat penegak hukum berperan penting untuk 

memberantas segala tindak kejahatan. Mengungkap suatu kejahatan atau tindak 

pidana dimulai dari penyelidikan, penyidikan, pemeriksaan saksi atau tersangka, 

dan barang bukti sampai kejahatan itu dilimpahkan kepengadilan. Kita tahu tugas 

K
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kepolisian sangat berat karena kasus-kasus kejahatan yang terjadi sekarang tidak 

mengenal waktu, tempat, maupun korban. 

Tugas pokok kepolisian sesuai dengan pasal 13 Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara yaitu memilihara keamanan dan ketertiban 

masyarakat, menegakkan hukum, serta melindungi, mengayomi, dan melayani 

masyarakat. 

Kiprah kepolisian sekarang sudah mulai kita rasakan baik secara preventif 

maupun represif. Mereka mengerahkan segala kekuatan jaringan, keahlian, 

perlengkapan, dan personilnya untuk memberantas kejahatan yang ada dalam 

masyarakat. Salah satu upaya preventif kepolisian dalam memberantas peredaran 

psikotropika adalah melakukan patroli dan razia rutin di setiap titik rawan 

peredaran gelap psikotropika. Dalam upaya penanggulangannya masyarakat 

mempunyai kesempatan yang seluas-luasnya untuk berperan dalam membantu 

upaya kepolisian dalam mencegah dan memberantas penyalahgunaan serta 

peredaran gelap psikotropika dalam bentuk memberikan informasi baik secara 

perorangan maupun secara organisasi kemasyarakatan seperti Gerakan Nasional 

Anti Narkoba (Granat), atau Gerakan Anti Madat (Geram), dan sebagainya. 

Kepada pemerintah, masyarakat dapat membantu kampanye-kampanye anti 

penyalahgunan psikotropika tersebut di sekolah-sekolah atau lembaga-lembaga 

lain. Dengan kerjasama yang baik antara pihak kepolisian dan masyarakat 

diharapakan dapat mengatasi peredaran psikotropika yang semakin luas. 

Ada beberapa faktor penyebab meningkatnya peredaran gelap dan 

penyalahgunaan psikotropika, yang pertama adalah tingginya angka 
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pengangguran, sehingga menjadi bandar psikotrpika adalah salah satu alternatif 

untuk mendapatkan uang dengan mudah dan cepat karena menjanjikan 

keuntungan yang besar. Kedua, penegak hukum yang tidak dilandasi semangat 

sungguh-sungguh untuk menumpas peredaran gelap psikotropika. Ketiga, 

keterbatasan pengetahuan orang tua mengetahui pergaulan sang anak dan 

minimnya pengetahuan tentang psikotropika. 

Dari penjelasan dan uraian tersebut diatas maka penulis ingin mengetahui lebih 

dalam mengenai peranan atau upaya kepolisian sebagai penegak hukum dalam 

menanggulangi peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika diseluruh 

wilayah Indonesia khususnya wilayah daerah Kabupaten Brebes. 

Maka dengan alasan tersebut penulis mengajukan judul “UPAYA KEPOLISIAN 

DALAM PENANGGULANGAN PEREDARAN GELAP DAN 

PENYALAHGUNAAN PSIKOTROPIKA DI KABUPATEN BREBES” (STUDI 

KASUS DI KEPOLISIAN RESORT BREBES) 

 
B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dapat diambil berdasarkan latar belakang diatas yaitu: 

1. Faktor-faktor apakah yang menjadi penyebab terjadinya penyalahgunaan 

psikotropika di Kabupaten Brebes? 

2. Bagaimanakah upaya Kepolisian Resort Brebes dalam menanggulangi 

peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika di Kabupaten Brebes? 

3. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi upaya penanggulangan peredaran 

gelap dan penyalahgunaan psikotropika di Kabupaten Brebes? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan penulis mengadakan penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui peranan Kepolisian sebagai badan penegak hukum, dan 

pelayan masyarakat dalam upaya menanggulangi peredaran gelap dan 

panyalahgunaan psikotropika ditinjau menurut Undang-Undang No. 5 tahun 

1997 tentang Psikotropika. 

b. Mengetahui faktor-faktor penyebab peredaran gelap dan penyalahgunaan 

psikotropika. 

c. Mengetahui faktor yang menghambat dan mendorong Kepolisian dalam 

menanggulangi peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika diwilayah 

Kabupaten Brebes. 

2. Manfaat 

Manfaat bagi peneliti antara lain: 

a. Teoritis 

1) Sebagai bahan analisa peranan dan upaya Kepolisian sebagai badan penegak 

hukum serta mengayomi masyarakat dalam menanggulangi peredaran gelap 

dan penyalahgunaan psikotropika di Kabupaten Brebes. 

2) Sebagai bahan untuk menambah wawasan serta ilmu pengetahuan khususnya 

mengenai psikotropika dalam fungsinya sebagai zat penyembuh dalam 

pelayanan kesehatan dan penyalahgunaan psikotropika yang dapat 

menyebabkan kerusakan susunan syaraf manusia bahkan dapat menyebabkan 

kematian. 
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3) Untuk memperoleh informasi mengenai cara atau upaya Kepolisian dalam 

menanggulangi kasus psikotropika, dan upaya-upaya pencegahan peredaran 

gelap serta penyalahgunaan psikotropika dalam kehidupan masyarakat, 

berbangsa dan bernegara guna mewujudkan tujuan bangsa Indonesia yang 

tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alenia 2 yang 

berbunyi melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. 

b. Praktis 

1) Bagi peneliti, peneliti mengetahui informasi mengenai kegunaan psikotropika 

sebagai fungsinya sebagai palayanan kesehatan dalam dunia kedokteran  dan 

penyalahgunaan Psikotropika yang dapat menyebabkan ketergantungan, 

kerusakan  susunan syaraf bahkan dapat menyebabkan kematian. Serta 

mengetahui upaya-upaya kepolisian dalam menagggulangi peredaran gelap dan 

penyalahgunaan psikotropika. 

2) Bagi masyarakat, mengetahui mengenai informasi mengenai dampak 

penyalahgunaan psikotropika yang dapat merusak masa depan generasi muda 

karena merusak organ-organ tubuh, menimbulkan ketergantungan, bahkan 

kematian  serta merusak moral Bangsa dan Negara. 

3) Bagi lembaga-lembaga atau instansi yang terkait, dapat memberikan 

pengetahuan berupa informasi media massa, cetak, maupun media elektronik. 
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D. Penegasan Istilah 

Untuk dapat memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan pemahaman, 

maka perlu adanya penegasan istilah yang dipakai dalam judul skripsi ini. 

1. Upaya 

Adalah usaha (ikhtiar) untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, 

mencari jalan keluar (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2003: 1250). 

2. Peranan 

Adalah ikut ambil bagian dalam kegiatan, keikutsertaannya adalah secara aktif 

dan partisipatif (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2003: 853) 

3. Polisi 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 2002 pasal 5 ayat 

(1) dan (2) pengertian dari Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah: 

(1) Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan alat negara yang 
berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, 
menegakan hukum, serta memberi perlindungan, pengayoman, dan 
pelayanan kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan 
dalam negeri. 

(2) Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah Kepolisian Nasional yang 
merupakan satu kesatuan dalam melaksanakan peran sebagai dimaksud 
dalam ayat (1). 
 

4. Penanggulangan 

Adalah suatu kegiatan yang meliputi upaya pre-emtif, preventif, maupun 

represif. 

5. Peredaran 

Adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan penyaluran dan penyerahan 

psikotropika, baik dalam rangka perdagangan, bukan perdagangan maupun 
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pemindahtanganan (Undang-undang No. 5 tahun 1997 tentang psikotropika 

pasal 1 ayat 2). 

6. Penyalahgunaan 

Adalah melakukan sesuatu hal yang tidak semestinya dilakukan. 

7. Psikotropika 

Adalah zat atau obat baik alami maupun sintesis bukan narkotika yang 

berkhasiat Psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan syaraf pusat yang 

menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan perilaku. Psikoaktif 

artinya bekerja melalui mekanisme pengaktifan dimensi kejiwaan yang berupa 

perasaan, pikiran, dan perilaku (Undang-Undang No. 5 tahun 1997 pasal 1 ayat 

1). 

Jadi penelitian dengan judul “Upaya Kepolisian Dalam Penanggulangan 

Peredaran Gelap Dan Penyalahgunaan Psikotropika Di Kabupaten Brebes” (Studi 

Kasus Di Kepolisian Resort Brebes) mempunyai arti yaitu: polisi sangat berperan 

penting dalam pemberantasan peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika 

di kabupaten brebes. 

  
E. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dan memudahkan memahami 

isi skripsi ini maka secara garis besar sistematikannya dibagi dalam tiga bagian: 

1. Bagian Pendahuluan 

Bagian ini memuat tentang: Judul skripsi, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman Motto dan persembahan, kata pengantar, sari, 

daftar isi, dan daftar lampiran. 
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2. Bagian isi 

Bagian ini terdiri dari lima bab yang meliputi: 

BAB I : PENDAHULUAN. 

Terdiri atas latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika 

skripsi. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Terdiri atas definisi psikotropika dan faktor penyalahgunaan 

psikotropika, penggolongan psikotropika, kandungan 

psikotropika, tahap-tahap penyalahgunaan psikotropika, dampak 

penyalahgunaan psikotropika, definisi kepolisian negara republik 

indonesia, tugas dan wewenang kepolisian, tujuan kepolisian 

republik indonesia, upaya kepolisian dalam penanggulangan 

peredaran dan penyalahgunaan psikotropika, faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam penanggulangan peredaran dan 

penyalahgunaan psikotropika. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Yang terdiri dari dasar penelitian, lokasi dan fokus penelitian, 

sumber data, alat dan teknik pengumpulan data, keabsahan data 

dan metode analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terdiri atas deskripsi kepolisian polres brebes, 

profil informan, faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
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penyalahgunaan psikotropika, upaya kepolisian dalam 

menanggulangi peredaran dan penyalahgunaan psikotropika di 

Kabupaten Brebes, faktor-faktor yang mendorong dan 

menghambat dalam menanggulangi peredaran gelap dan 

penyalahgunaan psikotropika, pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 

3. Bagian Akhir 

Berisi tentang daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

A. Psikotropika 

1. Definisi Psikotropika dan Faktor Penyalahgunaan Psikotropika 

Pengertian Psikotropika menurut ketentuan pasal 1 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 5 tahun 1997 adalah zat atau obat baik alami maupun sintesis bukan 

narkotika yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan 

syaraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan 

perilaku. Psikoaktif artinya bekerja melalui mekanisme pengaktifan dimensi 

kejiwaan yang berupa perasaan, pikiran, dan perilaku. 

Hal tersebut menekankan pada pembatasan ruang lingkup psikotropika yang 

dipersempit yaitu zat dan obat yang bukan narkotika dengan maksud agar tidak 

berbenturan dengan ruang lingkup narkotika karena jika tidak dibatasi nantinya 

akan mengalami kesulitan  untuk membedakan  mana zat atau obat yang tergolong 

psikotropika dan mana yang tergolong Narkotika (Supramono, 2004:17). 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penyalahgunaan psikotropika  

antara lain faktor lingkungan sosial dan kepribadian 

(http://resources.unpad.ac.id). Yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Lingkungan sosial 

1) Rasa ingin tahu 

Bahwa remaja mempunyai sifat selalu ingin tahu segala sesuatu yang mereka 

belum tahu, dan mereka tidak segan-segan untuk mencobanya tanpa 
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memperdulikan apa itu benar atau salah serta mengesampingkan dampak 

negatifnya. 

2) Kesempatan 

Adanya ruang gerak yang cukup luas diakibatkan karena keterbatasan 

pengawasan orang tua kepada anak, mengakibatkan penyalahgunaan 

psikotropika dilakukan sang anak, karena keterbatasan penggetahuan mereka 

tentang psikotropika. 

3) Sarana dan Prasarana 

Karena rasa ingin tahu yang besar dan kesempatan disertai adanya sarana dan 

prasarana yang menunjang mengakibatkan terjadinya penyalahgunaan 

psikotropika. Hal ini dapat di sebabkan karena orang tua memberikan ruang 

gerak tanpa memperhatikan perkembangan dan pergaulan anaknya serta 

memberikan fasilitas yang berlebihan kepada anak sehingga terjadi 

penyalahgunaan psikotropika. 

b. Kepribadian 

1) Rendah Diri (tidak percaya diri) 

Karena tidak dapat bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat, serta tidak 

mempunyai prinsip yang kuat mengakibatkan mudahnya seseorang 

terpengaruh akan narkoba khususnya psikotropika. 

2) Emosional 

Emosi pada usia remaja pada umumnya masih labil, pada masa-masa tersebut 

biasanya mudah akan terpengaruh akan narkoba khususnya psikotropika, 

dalam hal ini peran orang tua sangat penting dalam mengawasi perkembangan 



 16

kejiwaan anak dan mengawasi pergaulan sang anak. Orang tua juga harus 

memberikan bimbingan atau pengenalan dini terhadap bahayanya 

penyalahgunaan psikotropika. 

3) Mental 

Tanpa didasari mental yang kuat seseorang dapat dengan mudah terpengaruh 

dan dipengaruhi lingkungan sekitar yang tidak baik, lemahnya mental ini 

mendorong seseorang bertindak hal-hal negatif yang tanpa disadarinya bahwa 

dirinya telah terjerumus dalam penyalahgunaan psikotropika dengan 

mengesampingkan dampak negatif yang akan timbul. 

 
2. Penggolongan Psikotropika 

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 pasal 2 ayat (2) tentang 

Psikotropika membedakan jenis-jenis Psikotropika menjadi 4 (empat) golongan, 

yaitu: 

a. Psikotropika Golongan I 
Psikotropika golongan I adalah Psikotropika yang hanya dapat digunakan 
untuk tujuan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi, serta 
mempunyai potensi amat kuat mengakibatkan sindroma ketergantungan. 
Contoh: MDMA, Psilosina, Psilosibina, MDA. 

b. Psikotropika Golongan II 
Psikotropika gollongan II adalah Psikotropika yang berkhasiat untuk 
pengobatan dan dapat digunakan dalam terapi atau untuk tujuan ilmu 
pengetahuan serta mempunyai potensi kuat mengakibatkan sindroma 
ketergantungan. 
Contoh: Amfetamina, deksamfetamina, fenetilina, fenmetrazina. 

c. Psikotropika Golongan III 
Psikotropika golongan III adalah Psikotropika yang berkhasiat untuk 
pengobatan dan banyak digunakan dalam terapi atau tujuan ilmu pengetahuan 
serta mempunyai potensi sedang mengakibatkan sindroma ketergantungan. 
Contoh: Amobarbital, Buprenorfina, Pentazosina. 

d. Psikotropika Golongan IV 
Psikotropika golongan IV adalah Psikotropika yang berkhasiat untuk 
pengobatan dan sangat luas digunakan dalam terapi atau untuk tujuan ilmu 
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pengetahuan serta mempunyai potensi ringan mengakibatkan sindroma 
ketergantungan.  
Contoh: Aminorex, Etinamat, lefetamina. 
 
 

3. Kandungan Psikotropika 

Zat psikotropika terdiri atas obat perangsang (stimulan), obat penekan susunan 

saraf pusat (depresan), dan obat halusinasi (halusinogen)  berdasarkan 

(http://www.bnn.go.id). Kandungan  zat psikotropika, dan contoh bentuk 

kandungannya serta efek yang ditimbulkan antara lain: 

1. Obat Perangsang (Stimulan) 

Obat perangsang atau stimulan adalah obat-obatan yang dapat menimbulkan 

rangsang tertentu pada pemakainya. Obat ini bekerja dengan memberikan 

rangsangan terhadap otak dan saraf. Obat rangsang dapat berupa amphetamine 

atau turunannya. Stimulan yang sering beredar dipasaran adalah ekstasi dan 

shabu-shabu. Pemakaian amphetamine sebagian besar dimanfaatkan untuk 

menekan nafsu makan berlebih, mengobati penderita hiperaktif, dan penderita 

narcolepsy, yaitu serangan rasa mengantuk berat yang tiba-tiba dan tidak 

terkontrol. Akan tetapi, stimulan juga banyak disalahgunakan dalam bentuk 

konsumsi di luar batas takaran yang dianjurkan. 

Pada tahap awal pemakaian, akan timbul perasaan senang berlebihan, rasa 

percaya diri yang besar, dan semangat yang terlalu tinggi. Pada pemakaian dalam 

dosis berlebih akan menunjukkan gejala-gejala seperti kejang-kejang, panik, 

muntah-muntah, diare, bola mata membesar, halusinasi yang menakutkan, tidak 

dapat mengendalikan emosi, dan koma, yang jika dibiarkan dapat menyebabkan 

kematian. 
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Jenis bentuk Stimulan yang sering disalahgunakan antara lain: 

a. Ekstasi atau methylenedioxy amphetamine (MDMA) 

Merupakan zat kimia turunan amphetamine yang memiliki reaksi yang lebih 

kuat dibandingkan dengan amphetamine. Ekstasi mempunyai rumus kimia 

C11H15NO2. Ekstasi juga disebut pil setan, karena pengaruhnya seperti setan yang 

merusak sistem saraf pusat dan sel-sel otak. Selain itu, pil ini juga dapat 

menyebabkan ketergantungan. Ekstasi yang banyak diperdagangkan biasanya 

berupa kapsul berwarna kuning dan merah muda atau berupa tablet berwarna 

coklat dan putih. Ekstasi dapat dikategorikan sebagai kelompok obat yang mudah 

dimodifikasi struktur kimianya untuk memperoleh bahan aktif yang lebih ampuh 

khasiatnya. Jika ekstasi diminum maka akan segera timbul gejala-gejala berikut: 

1) Perasaan menjadi sangat gembira, tersanjung, bersemangat, dan puas diri 

serta menjadi lebih terbuka kepada orang lain. 

2) Tubuh gemetar, gigi gemeletuk, keluar keringat dingin, dan detak jantung 

tidak normal. 

3) Nafsu makan hilang, pandangan kabur, dan keluar air mata terus menerus. 

4) Badan panas luar biasa (hipertermia), yang apabila diikuti dengan minum 

terlalu banyak air akan menimbulkan ketidakseimbangan cairan di dalam 

tubuh yang disebut dengan hipnotermia. Jika terjadi komplikasi dapat 

menimbulkan kematian. 

b. Shabu-shabu 

Salah satu turunan amphetamine yang lain adalah metamphetamine yang 

memiliki rumus kimia C10H15N. Zat ini juga dikenal sebagai shabu-shabu. 
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Bentuknya yang berupa kristal tidak berwarna dan tak berbau sangat mudah larut 

dalam air. Shabu-shabu memiliki efek yang sangat keras pada susunan saraf. Efek 

yang dapat ditimbulkan cenderung lebih cepat dan lebih hebat dari pada ekstasi. 

Secara psikis shabu-shabu dapat menimbulkan efek-efek berikut: 

1) Timbulnya perasaan sehat, percaya diri, bersemangat, dan rasa gembira yang 

berlebihan. 

2) Muncul perasaan berkuasa disertai peningkatan konsentrasi semu. 

3) Nafsu makan menurun, sulit tidur, dan biasanya muncul halusinasi. Mirip 

seperti jika mengonsumsi alkohol, pemakai ekstasi dalam jangka lama dapat 

mengalami penurunan berat badan terus-menerus, kerusakan organ dalam, 

stroke, bahkan kematian. Jika orang sudah kecanduan, ia akan terus-menerus 

gelisah, ketakutan, sensitif, bingung, dan putus asa. 

  
2. Obat Penekan Saraf Pusat (Depresan) 

Obat jenis depresan adalah obat yang bereaksi memperlambat kerja sistem 

saraf pusat. Obat jenis ini biasanya berupa obat tidur dan obat penenang. Obat ini 

biasanya diminum untuk mengurangi rasa cemas atau untuk membuat pikiran 

menjadi lebih santai. Obat ini juga dipakai untuk mengatasi insomnia (penyakit 

kesulitan tidur). Contoh bentuk obat penekan saraf pusat antara lain diazepam 

(valium), nitrazepam (mogadon), luminal, dan  pil KB. Di Indonesia para 

pengedar menamakan obat-obatan ini sebagai pil koplo. Penyalahgunaan obat 

penekan saraf dapat menimbulkan berbagai macam efek, antara lain perasaan 

menjadi labil, bicara tak karuan dan tidak jelas, mudah tersinggung, serta daya 

ingat dan koordinasi motorik terganggu sehingga jalannya menjadi limbung. 
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3. Halusinogen (Obat Halusinasi) 

Obat jenis halusinogen adalah obat yang jika dikonsumsi dapat menyebabkan 

timbulnya halusinasi. Halusinogen paling terkenal adalah lysergic acid 

diethylamide (LSD). Selain itu, ada juga halusinogen yang tak kalah hebatnya 

dalam menciptakan halusinasi bagi pemakainya, yaitu psilocybin, yang dihasilkan 

dari spesies jamur tertentu, dan mescaline, yang dihasilkan dari sejenis kaktus 

yang bernama peyote. 

Efek yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan obat halusinasi ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Keringat berlebihan, denyut jantung menjadi cepat dan tak teratur, timbul 

perasaan cemas. 

b) Pupil mata melebar dan pandangan mata kabur. 

c) Terjadi gangguan koordinasi motorik dan terjadi halusinasi. 

 
1. Tahap-Tahap Penyalahgunaan Psikotropika 

Psikotropika merupakan suatu zat atau substansi yang dapat menimbulkan 

ketagihan dan ketergantungan bagi pemakainya (http://resources.unpad.ac.id). 

Proses terjadinya ketergantungan dapat secara bertahap yang pada garis besarnya 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tahap Pengenalan Awal 

Pada tahap ini terjadi konsumsi psikotropika untuk pertama kalinya oleh 

seseorang baik secara sengaja karena alasan medis atau karena 

ketidaktahuan/secara tidak sengaja mengkonsumsi psikotropika, misalkan 

minumannya dicampur psikotropika oleh orang lain. Pada umumnya orang 
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tersebut belum merasakan reaksi enak (halusinasi dan eforia) dari psikotropika 

karena memang tidak ada niat/maksud untuk mendapatkan atau mengetahui reaksi 

dari psikotropika yang terkonsumsi. 

b. Tahap Rekreasional 

Pada tahap ini seseorang telah dengan sengaja untuk coba-coba atau iseng 

ingin mengetahui reaksi dari narkoba khususnya psikotropika. Biasanya mereka 

akan merasakan reaksi halusinasi dan eforia sesuai yang diharapkan, sehingga 

secara psikologis dan efek farmakologis akan mendorong orang tersebut 

mengulanginya lagi, misalkan mengkonsumsi psikotropika setiap ada pesta atau 

pada acara-acara tertentu atau setiap bulan sekali dan seterusnya. Dari hasil 

penelitian dinyatakan bahwa dari sepuluh orang yang coba-coba, sembilan orang 

(90%) akan berlanjut menjadi ketergantungan. 

c. Tahap Habitual/Kebiasaan 

Para pengguna sudah mengkonsumsi psikotropika secara teratur misalnya tiap 

minggu atau dua hari sekali. Pada tahap ini telah terjadi toleransi, yaitu mereka 

harus meningkatkan dosis pemakaian guna menghasilkan efek atau reaksi yang 

diharapkan. Konsumsi psikotropika sudah menjadi kebiasaan dan 95% sampai 

99% orang yang telah memasuki tahap ini akan berlanjut menjadi ketergantungan. 

Orang ini belum terganggu fungsi sosialnya sehingga masih mampu melakukan 

pekerjaan atau aktifitas rutin seperti sekolah, bekerja, dan lain-lain. 

d. Tahap Adiksi/Ketagihan 

Pada tahap ini dapat dipastikan 100% akan menjadi ketergantungan baik secara 

fisik, psikologis dan sosial. Penggunaan psikotropika akan dilakukan setiap hari 
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dan kalau tidak menggunakan maka semua aktifitas atau pekerjaan rutin menjadi 

terganggu. Mereka merasa sudah tidak bisa hidup tanpa psikotropika. 

e. Tahap Dependensi/Ketergantungan 

Sama dengan tahap adiksi yaitu telah terjadi ketergantungan baik secara fisik, 

psikologis dan sosial, bedanya mereka yang telah memasuki tahap ini sudah tidak 

merasakan lagi nikmat atau reaksi enak dari psikotropika, sedangkan pada tahap 

adiksi mereka masih dapat menikmati reaksi enak seperti halusinasi, euforia dan 

lain-lain. Mereka yang masuk dalam tahap ini mengkonsumsi psikotropika 

bertujuan hanya untuk menghilangkan rasa sakit yang berlebihan dan supaya tidak 

dianggap sebagai orang gila. Penggunaan psikotropika menjadi sangat intensif 

beberapa kali sehari, karena begitu reaksi obat/psikotropika sudah habis akan 

terjadi gejala putus obat (sakaw) seperti rasa sakit yang amat sangat dan tidak 

tertahankan serta tidak bisa diatasi dengan apa saja kecuali mengkonsumsi 

psikotropika lagi. Dengan demikian mereka sudah tidak mungkin lagi 

bersosialisasi di tengah-tengah masyarakat apalagi melakukan aktifitas sehari-

hari.  

 
5. Dampak Penyalahgunaan Psikotropika 

Penyalahgunaan psikotropika akan memberikan dampak yang sangat luas dan 

kompleks (http://yanrehsos.depsos.go.id). Tidak dipungkiri bahwa kebutuhan 

akan psikotropika sebagai media penelitian dan pelayanan kesehatan sangat 

penting demi kemajuan ilmu pengetahuan, akan tetapi sering terjadi 

penyalahgunaan psikotropika yang membawa dampak yang kompleks, antara lain: 
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a. Dampak terhadap pribadi/individu pemakai  

1) Terjadi gangguan fisik dan penyakit yang diakibatkan langsung dari efek 

samping psikotropika seperti kerusakan dan kegagalan fungsi organ-organ 

vital, seperti merusak ginjal, liver, otak (susunan saraf), jantung, kulit dan 

lain-lain. 

2) Selain itu dapat secara tidak langsung menyebabkan penyakit lain yang lebih 

serius diakibatkan perilaku menyimpang karena pengaruh psikotropika, 

seperti tertular HIV/AIDS, Hepatitis C, penyakit kulit dan kelamin, dan lain-

lain. 

3) Terjadi gangguan kepribadian dan psikologis secara drastis seperti berubah 

menjadi pemurung, pemarah, pemalas dan menjadi masa bodoh. 

4) Dapat menyebabkan kematian yang disebabkan karena over dosis atau 

kecelakaan karena penurunan tingkat kesadaran. 

b. Dampak terhadap keluarga 

1) Mencuri uang atau menjual barang-barang di rumah guna dibelikan 

psikotropika. 

2) Perilaku di luar dapat mencemarkan nama baik keluarga. 

3) Keluarga menjadi tertekan karena salah satu anggota keluarganya menjadi 

target operasi polisi dan menjadi musuh masyarakat. 

c. Dampak terhadap masyarakat/lingkungan sosial 

1) Tidak merasa menyesal apabila melakukan kesalahan 

2) Sering terjadi kecelakaan lalu lintas karena tidak konsentrasi sehingga 

mengancam keselamatan pengguna jalan yang lain. 
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3) Sering membuat keributan, perkelahian dan lain-lain. 

4) Melakukan pencurian dan perampokan untuk mendapatkan sejumlah uang. 

5) Penyebab terjadinya gangguan Kamtibmas lainnya. 

d. Dampak terhadap bangsa dan negara 

1) Rusaknya generasi muda sebagai pewaris bangsa menjadi generasi yang tidak 

produktif. 

2) Tidak ada lagi rasa patriotisme dan rasa cinta terhadap Bangsa dan Negara 

Republik Indonesia sehingga tidak memiliki kesadaran bela negara. 

3) Generasi muda yang tidak memiliki masa depan akan mudah dipengaruhi 

oleh pihak lain untuk menghancurkan negara. 

 
B. Kepolisian Negara Republik Indonesia 

1. Definisi Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 2002 pasal 5 ayat 

(1) dan (2) pengertian dari Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah: 

(1) Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan alat negara yang berperan 
dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakan hukum, 
serta memberi perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat 
dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri. 

(2) Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah Kepolisian Nasional yang 
merupakan satu kesatuan dalam melaksanakan peran sebagai dimaksud dalam 
ayat (1). 

  

2. Tugas dan Wewenang Kepolisian 

a. Tugas 

Kepolisian merupakan bagian integral fungsi pemerintahan negara dibidang 

penegakan hukum. Sebagai aparat penegak hukum, tugas pokok Kepolisian 
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Negara Republik Indonesia menurut pasal 13 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2002 tentang Kepolisian Negara adalah: 

1) Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat; 
2) Menegakan hukum; dan 
3) Memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat. 

 
Sesuai pasal 14 ayat (1) Undang-Undang Nomor 2 tahun 2002 tentang 

Kepolisian Negara, pelaksanaan tugas pokok Kepolisian Negara Republik 

Indonesia sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 13 adalah: 

a. Melaksanakan pengaturan, penjagaan, pengawalan, dan patroli terhadap 
masyarakat dan pemerintah sesuai dengan kebutuhan. 

b. Menyelenggarakan segala kegiatan dalam menjamin keamanan, ketertiban, dan 
kelancaran lalu lintas di jalan. 

c. Membina masyarakat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, kesadaran 
hukum masyarakat serta ketaatan warga masyarakat terhadap hukum dan 
peraturan Perundangan-Undangan. 

d. Turut serta dalam pembinaan hukum nasional. 
e. Memelihara ketertiban dan menjamin ketertiban umum. 
f. Melakukan koordinasi, pengawasan dan pembinaan teknis terhadap kepolisian 

khusus, penyidik pegawai negeri sipil, dan bentuk-bentuk pengawasan 
swakarsa. 

g. Melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap semua tindak pidana sesuai 
dengan hukum acara pidana dan peraturan Perundang-Undangan lainnya. 

h. Menyelenggarakan identifikasi kepolisian, kedokteran kepolisian, laboraturium 
forensik dan psikologi kepolisian untuk kepentingan tugas kepolisian. 

i. Melindungi keselamatan jiwa raga, harta benda, masyarakat dan lingkungan 
hidup dari gangguan ketertiban dan atau bencana termasuk memberikan 
bantuan dan pertolongan dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia. 

j. Melayani kepentingan warga masyarakat untuk sementara sebelum 
ditandatangani oleh instansi dan atau pihak yang berwenang. 

k. Memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan kepentingannya 
dalam lingkup tugas kepolisian, serta 

l. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan peraturan Perundang-Undangan. 
 
b. Wewenang 

Menurut Undang-Undang Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara, 

pada pasal 15 secara umum Kepolisian berwenang untuk menerima laporan dan 

pengaduan, melakukan tindakan pertama ditempat kejadian, mengambil sidik jari 
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dan identitas lainnya serta memotret seseorang, mencari keterangan dan barang 

bukti maupun melakukan kerjasama dengan kepolisian negara lain dalam 

menyidik dan memberantas kejahatan internasional. Hal diatas sangat berkaitan 

erat dengan proses penyidikan tindak pidana penyalahgunaan psikotropika. 

Untuk mendukung tugas-tugas pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia 

dibidang proses perkara pidana, pada Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 pasal 

6 ayat (1) disebutkan bahwa Kepolisian berwenang untuk: 

a. Melakukan penangkapan, penahanan, penggeledahan, dan penyitaan. 
b. Melarang setiap orang meninggalkan atau memasuki tempat kejadian perkara 

untuk kepentingan penyidikan. 
c. Membawa dan menghadapkan orang pada penyidik dalam rangka penyidikan. 
d. Menyuruh berhenti orang dicurigai dan menanyakan serta memeriksa tanda 

pengenal diri. 
e. Melakukan pemeriksaan dan penyitaan surat. 
f. Memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi. 
g. Mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungannya dengan perkara 

pemeriksaan. 
h. Mengadakan penghentian penyidikan. 
i. Menyerahkan berkas perkara kepada penuntut umum. 
j. Mengajukan permintaan secara langsung kepada pejabat imigrasi dalam 

keadaan mendesak atau mendadak untuk mencegah atau menangkap orang 
yang disangka melakukan tindak pidana. 

k. Memberi petunjuk dan bantuan penyidikan kepada penyidik pegawai negeri 
sipil serta menerima hasil penyidikan penyidik pegawai negeri sipil untuk 
diserahkan kepada penuntut umum. 

l. Mengadakan tindakan lain menurut hukum yang bertanggung jawab. 
  

3. Tujuan Kepolisian Republik Indonesia 

Adapun tujuan Kepolisian Republik Indonesia menurut pasal 4 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2002 adalah untuk mewujudkan 

keamanan dalam negeri yang meliputi terpeliharanya keamanan dan ketertiban 

masyarakat, tertib dan tegaknya hukum, terselenggaranya perlindungan, 
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pengayoman, dan pelayanan masyarakat, serta terbinanya ketentraman masyarakat 

dalam menjunjung tinggi hak asasi manusia. 

 
4. Upaya Kepolisian Dalam Penanggulangan Peredaran Gelap Dan 

Penyalahgunaan Psikotropika 

Trend perkembangan kejahatan atau penyalahgunaan psikotropika dari waktu 

ke waktu menunjukkan kecenderungan yang semakin meningkat, bahkan kasus-

kasus yang terungkap oleh jajaran Kepolisian RI hanyalah merupakan fenomena 

gunung es, yang hanya sebagian kecil saja yang tampak di permukaan sedangkan 

kedalamannya tidak terukur. Peningkatan ini antara lain terjadi karena pengaruh 

kemajuan teknologi, globalisasi dan derasnya arus informasi dan yang tidak kalah 

pentingnya karena keterbatasan yang dimiliki oleh aparat penegak hukum dalam 

melakukan pemberantasan penyalahgunaan narkoba khususnya psikotropika. 

Penanggulangan penyalahgunaan psikotropika di Indonesia saat ini belum 

optimal, belum terpadu dan belum menyeluruh (holistik) serta belum mencapai 

hasil yang diharapkan. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal 

maupun eksternal sebagai dampak dari pembangunan secara umum dan dinamika 

politik, ekonomi, sosial-budaya maupun keamanan. 

Upaya penanggulangan penyalahgunaan psikotropika secara komprehensif 

adalah melalui pendekatan Harm Minimisation. Pendekatan Harm Minimisation 

adalah pendekatan yang dilakukan dalam upaya penanggulangan penyalahgunaan 

psikotropika secara holistik dan realistik dengan tujuan untuk meminimalkan 

dampak yang merugikan dan membahayakan dari penyalahgunaan psikotropika. 

Secara garis besar dikelompokkan menjadi tiga kegiatan utama yaitu supply 
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control, demand reduction dan Harm reduction. Yang dilakukan secara terpadu 

antar instansi terkait dan lembaga swadaya masyarakat lainnya, menyeluruh mulai 

dari upaya pre-emtif, preventif, represif, kuratif dan rehabilitatif serta secara 

berkesinambungan (http://www.bnn.go.id). 

Upaya yang dilakukan dalam penanggulangan penyalahguaan psikotropika 

melalui pendekatan Harm Minimisation yaitu pendekatan yang dilakukan dalam 

upaya penanggulangan penyalahgunaan psikotropika secara holistik dan realistik 

dengan tujuan untuk meminimalkan dampak yang merugikan dan membahayakan 

dari penyalahgunaan psikotropika, yang secara garis besar dikelompokkan 

menjadi tiga kegiatan utama yaitu: 

1. Supply control (Pengawasan jalur edar gelap narkoba) 

Adalah upaya secara terpadu lintas fungsi dan lintas sektoral melalui kegiatan 

yang bersifat pre-emtif, preventif dan represif guna menekan atau meniadakan 

ketersediaan psikotropika dipasaran atau dilingkungan masyarakat. Intervensi 

yang dilakukan mulai dari cultivasi/penanaman, pabrikasi/pemprosesan dan 

distribusi/peredaran psikotropika tersebut. 

2. Demand reduction (Pengurangan permintaan akan narkoba) 

Adalah upaya secara terpadu lintas fungsi dan lintas sektoral melalui kegiatan 

yang bersifat pre-emtif, preventif, kuratif dan rehabilitatif guna meningkatkan 

ketahanan masyarakat sehingga memiliki daya tangkal dan tidak tergoda untuk 

melakukan penyalahgunaan psikotropika baik untuk dirinya sendiri maupun 

masyarakat sekelilingnya. 
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3. Harm reduction (Pengurangan dampak buruk narkoba) 

Adalah upaya secara terpadu lintas fungsi dan lintas sektoral melalui kegiatan 

yang bersifat preventif, kuratif dan rehabilitatif dengan intervensi kepada korban 

atau pengguna yang sudah ketergantungan agar tidak semakin 

parah/membahayakan bagi dirinya dan mencegah agar tidak terjadi dampak 

negatif terhadap masyarakat di lingkungannya akibat penggunaan psikotropika 

tersebut. 

Agar upaya penanggulangan penyalahgunaan narkoba yang dilakukan tersebut 

dapat mencapai sasaran yang diharapkan, maka diajukan beberapa saran antara 

lain: 

a. Perlunya peningkatan kualitas penyidik Polri khususnya pada Direktorat 

Narkoba, peningkatan anggaran penyelidikan dan penyidikan kasus Narkoba, 

peningkatan sarana dan prasarana pendukung, guna lebih memberdayakan 

Polri dalam mengungkapkan kasus penyalahgunaan narkoba khususnya 

psikotropika. 

b. Melengkapi sarana deteksi narkoba yang akan digunakan oleh aparat Bea dan 

Cukai di pintu masuk wilayah Indonesia, berupa detector canggih (x ray, 

scanning, dll), dog detector dan lain-lain sehingga dapat menggagalkan 

masuknya narkoba ke Indonesia. 

c. Perlu membuat Lembaga Pemasyarakatan khusus narkoba pada beberapa kota 

besar di Indonesia, jika hal ini sulit tercapai maka perlu dilakukan pemisahan 

sel antara narapidana narkoba dan narapidana bukan narkoba. 
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d. Dilakukan revisi perundang-undangan yang mengatur pemberian sanksi kepada 

pengguna narkoba khususnya bagi mereka yang pertama kali menggunakan, 

bukan diberikan pidana kurungan tetapi berupa peringatan keras, pembinaan 

sosial seperti kerja sosial dan sebagainya. 

Pola kegiatan dalam rangka pemberantasan peredaran dan penyalahgunaan 

psikotropika dilakukan dengan pola-pola dan tahapan-tahapan yang bersifat 

sebagai berikut: 

1. Pre-emtif (Pembinaan) 

Pre-emtif pencegahan yang dilakukan secara dini melalui kegiatan-kegiatan 

edukatif dengan sasaran mempengaruhi faktor-faktor penyebab, pendorong dan 

faktor peluang yang biasa disebut sebagai Faktor Korelatif Kriminogen (FKK) 

dari terjadinya pengguna untuk menciptakan sesuatu kesadaran dan kewaspadaan 

serta daya tangkap guna terbinanya kondisi perilaku dan norma hidup bebas dari 

penyalahgunaan narkotika, psikotropika maupun mengkonsumsi minuman keras.  

Bahwa kegiatatan ini pada dasarnya merupakan pembinaan pengembangan 

lingkungan serta pengembangan sarana dan kegiatan positif. Lingkungan keluarga 

sangat besar peranannya dalam mengantisipasi segala perbuatan yang dapat 

merusak kondisi keluarga yang telah terbina dengan serasi dan harmonis.  

Sekolah juga merupakan lingkungan yang sangat besar pengaruhnya bagi 

perkembangan kepribadian remaja, baik untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

maupun pengaruh negatif dari sesama pelajar, oleh karena itu perlu terbina 

hubungan yang harmonis baik sesama pelajar maupun antara pelajar dengan 
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pengajar sehingga akan menghindari bahkan menghilangkan peluang pengaruh 

negatif untuk dapat berkembang di lingkungan pelajar. 

Mengembangkan pengetahuan kerohanian atau keagamaan dan pada saat-saat 

tertentu dilakukan pengecekan terhadap murid untuk mengetahui apakah diantara 

mereka telah menyalahgunakan narkotika, psikotropika maupun minuman-

minuman keras. 

2. Preventif (Pencegahan) 

Bahwa pencegahan adalah lebih baik dari pada pemberantasan, oleh karena itu 

perlu dilakukan pengawasan dan pengendalian Police Hazard (PH) untuk 

mencegah suplay (persediaan) and demand (permintaan) agar tidak saling 

interaksi, atau dengan kata lain mencegah terjadinya Ancaman Faktual (AF). 

Bahwa upaya preventif  bukan semata-mata dibebankan kepada PoIri, namun 

juga melibatkan instansi terkait seperti Bea dan Cukai, Balai POM, Guru, Pemuka 

Agama dan tidak terlepas dari dukungan maupun peserta masyarakat, karena 

dalam usaha pencegahan pada hakekatnya adalah: 

a. Penanaman disiplin melalui pembinaan pribadi dan kelompok.  

b. Pengendalian situasi, khususnya yang menyangkut aspek budaya, ekonomi 

dan politik yang cenderung dapat merangsang terjadinya penyalahgunaan 

narkotika, psikotropika maupun minuman keras.  

c. Pengawasan lingkungan untuk mengurangi atau meniadakan kesempatan 

terjadinya penyalahgunaan narkotika, psikotropika dan obat-obatan 

berbahaya/minuman keras.  
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d. Polri dalam upaya mencegah penyalahgunaan narkotika, psikotropika dan 

minuman keras bersama-sama dengan instansi terkait melakukan penyuluhan 

terhadap segala lapisan masyarakat baik secara langsung, Pembinaan atau 

bimbingan dari partisipasi masyarakat secara aktif untuk menghindari 

penyalahgunaan tersebut dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang positif. 

Melakukan operasi kepolisian dengan cara patroli, razia di tempat-tempat 

yang dianggap rawan terjadinya penyalahgunaan narkotika, psikotropika 

maupun obat-obatan berbahaya/minuman keras. 

3. Represif (Penindakan) 

Merupakan upaya penindakan dan penegakan hukum terhadap ancaman faktual 

dengan sanksi yang tegas dan konsisten sesuai dengan Undang-Undang yang 

berlaku untuk membuat efek jera bagi para pengguna dan pengedar psikotropika. 

Bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan Polri dalam upaya Represif tersebut 

adalah: 

a. Menangkap pelaku dan melimpahkan berkas perkaranya sampai ke 

pengadilan.  

b. Memutuskan jalur peredaran gelap narkotika, psikotropika, dan bahan 

berbahaya lainnya. 

c. Mengungkap jaringan sindikat pengedar. 

d. Melaksanakan Operasi Rutin Kewilayahan dan Operasi Khusus terpusat 

secara kontinyu. Fungsi yang dikedepankan adalah fungsi Reserse.  
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4. Treatment dan Rehabilitasi 

Treatment dan Rehabilitasi merupakan usaha untuk menolong, merawat dan 

merehabilitasi korban penyalahgunaan narkotika, psikotropika/obat terlarang 

dalam lembaga tertentu, sehingga diharapkan para korban dapat kembali ke dalam 

lingkungan masyarakat atau dapat bekerja dan belajar serta hidup dengan layak. 

Dalam upaya penyembuhan dan pemulihan kondisi para korban 

penyalahgunaan narkoba/obat terlarang di Indonesia, dewasa ini Polri 

bekerjasama dengan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ataupun lembaga 

sosial masyarakat lainnya untuk melakukan pemulihan terhadap para korban 

penyalahgunaan narkotika, psikotropika, zat adiktif lainnya. 

 
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dalam Upaya Penanggulangan 

Peredaran Gelap  dan Penyalahgunaan Psikotropika 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi dalam upaya penanggulangan 

peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika antara lain faktor internal dan 

faktor eksternal (http://www.dharana-lastarya.org.id). Yang diperjelas sebagai 

berikut: 

1. Faktor internal 

a. Kekuatan 

1) Kebijakan pimpinan Polri untuk membentuk Direktorat Narkoba pada tingkat 

Markas Besar maupun tingkat Polda telah membuat penanggulangan 

penyalahgunaan Narkoba di Indonesia khususnya menjadi lebih fokus dan 

terarah, sehingga diharapkan memperoleh hasil yang optimal. 
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2) Telah adanya organ dalam struktur organisasi Polri yang secara tegas 

mengatur tugas pokok dan tugas-tugas dalam pemberantasan penyalahgunaan 

psikotropika baik secara pre-emtif, preventif, represif, kuratif dan 

rehabilitatif. Tugas pre-emtif dan preventif lebih diperankan oleh fungsi 

Intelijen, Binamitra, Samapta dan Dokkes, tugas represif lebih diperankan 

oleh fungsi Reserse dan tugas kuratif dan rehabilitatif lebih diperankan oleh 

fungsi Dokkes. 

3) Secara umum kuantitas personil Polri yang ada saat ini merupakan kekuatan 

yang bisa diberdayakan dalam pemberantasan penyalahgunaan psikotropika 

di Indonesia. 

b. Kelemahan 

1) Secara umum kualitas personil Polri masih sangat rendah, khususnya dalam 

bidang penyelidikan dan penyidikan kasus psikotropika. 

2) Sikap moral dan perilaku beberapa oknum Polri yang masih ada yang 

menyimpang, cenderung mencari keuntungan pribadi, dengan cara 

mengkomersialkan kasus psikotropika dan bahkan ada yang menjadi backing 

mereka, dan lain sebagainya. 

3) Keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Polri merupakan 

kendala dalam mengejar dan menangkap kelompok pengedar. 

4) Minimnya anggaran untuk pengungkapan kasus psikotropika. Kita 

mengetahui bahwa untuk melaksanakan penyelidikan dan penyidikan 

kejahatan psikotropika khususnya untuk menangkap seorang pengedar, 

memerlukan waktu yang sangat panjang atau lama. Sering kali kita harus 
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menggunakan pancingan dengan menyuruh orang lain untuk berpura-pura 

sebagai pembeli atau kita sendiri yang melakukan undercover buy atau 

pembelian terselubung. Biasanya kita harus melakukan pancingan atau 

pembelian beberapa kali agar dapat berhubungan langsung dengan pengedar, 

karena kalau hanya sekali saja maka pengedar tidak akan menemui dan dia 

akan menyuruh kurir untuk mengantarkan barang/narkoba pesanan kita. Hal 

ini tentunya memerlukan biaya yang sangat besar apalagi kita tahu bahwa 

harga psikotropika juga relatif mahal. 

5) Kurangnya koordinasi antar fungsi, khususnya dalam penyelidikan dan 

penyidikan kasus psikotropika. Setiap fungsi yang ada dalam struktur Polri 

terlalu kaku dalam melaksanakan tugas pokok masing-masing bahkan 

cenderung eksklusif dan menganggap keberhasilan tugas mereka akan 

dianggap sukses jika mereka mampu melaksanakan tugas-tugasnya secara 

mandiri atau dengan kata lain tidak memerlukan bantuan dan dukungan dari 

fungsi-fungsi yang lain. 

2. Faktor eksternal 

a. Peluang 

1) Adanya Undang-Undang No. 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika dan 

Undang-Undang No. 22 Tahun 1997 tentang Narkotika serta Keppres RI No. 

17 Tahun 2002 tentang Badan Narkotika Nasional, merupakan payung hukum 

yang mengatur penanggulangan penyalahgunaan narkoba, sehingga tidak 

membuat aparat penegak hukum menjadi ragu-ragu dalam menjalankan 



 36

penegakan hukum khususnya yang berkaitan dengan penyalahgunaan 

narkoba. 

2) Dukungan masyarakat dan pemerintah terhadap Polri khususnya dalam 

memberantas masalah peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika. 

3) Hubungan yang harmonis yang telah terjalin antara instansi terkait, akan 

memudahkan dalam melakukan koordinasi, sehingga proses penanggulangan 

penyalahgunaan psikotropika secara holistik dapat berhasil secara optimal. 

4) Terbentuk beberapa LSM yang peduli terhadap permasalahan narkoba seperti 

Granat, Ganas dan Geram, yang perwakilan atau cabangnya tersebar hampir 

di seluruh Indonesia. Hal ini dapat dijadikan mitra Polri dalam melakukan 

upaya penanggulangan penyalahgunaan psikotropika melalui kegiatan yang 

bersifat pre-emtif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. 

b. Kendala/ancaman 

Berdasarkan fakta sejarah dan pengalaman lapangan bahwa kejahatan 

psikotropika telah terjadi sejak ribuan tahun sebelum masehi dan diyakini tidak 

mungkin dihapus sama sekali dari muka bumi ini. Hal ini terjadi karena 

kompleksnya faktor penyebab penyalahgunaan psikotropika. Secara umum 

terdapat beberapa faktor eksternal yang menjadi penyebab mengapa 

penyalahgunaan psikotropika sulit diberantas yaitu: 

1) Faktor Politik 

Situasi politik yang tidak stabil dan tingginya penyalahgunaan wewenang 

seperti korupsi dan kolusi dapat memudahkan masuknya psikotropika ke 

negara kita, karena banyak pejabat yang bisa disuap sehingga peredaran 
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psikotropika dapat merajalela. Sebaliknya peredaran psikotropika juga bisa 

membuat situasi politik menjadi kacau dan tidak stabil. 

2) Faktor Ekonomi 

Krisis ekonomi yang belum benar-benar pulih menyebabkan tingginya angka 

pengangguran dan kemiskinan sehingga memudahkan masyarakat untuk 

dipengaruhi untuk menyalahgunakan psikotropika. Hal ini merupakan sifat 

manusiawi yang selalu menginginkan jalan pintas dalam memperoleh 

keuntungan yang besar dalam jangka waktu singkat guna mengatasi 

permasalahan ekonominya. 

3) Faktor Sosial 

Perubahan sosial yang cepat seperti modernisasi dan globalisasi membuat 

masyarakat dituntut untuk selalu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial 

yang serba baru dan serba mendunia. Hal ini membuat masyarakat menjadi 

stress sehingga terjadi gangguan seperti insomnia (sulit tidur), kelelahan fisik 

dan mental karena tingginya tingkat persaingan dan lain-lain. Kondisi 

demikian menyebabkan permintaan masyarakat untuk menggunakan 

psikotropika menjadi meningkat. 

4) Faktor Budaya/Kebiasaan  

Adakalanya dalam suatu kebiasaan tertentu, misalnya di daerah Aceh, 

berpandangan bahwa Ganja itu merupakan sejenis sayur yang bermanfaat 

untuk kesehatan karena sejak jaman dahulu nenek moyangnya mengkonsumsi 

Ganja sebagai sayur/penyedap makanan dan tidak terjadi gangguan. Selain itu 

mereka juga berpendapat bahwa tanaman Ganja diperlukan untuk 
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menyuburkan dan membuat kualitas tanaman lain seperti tembakau menjadi 

lebih baik. 

5) Faktor Hankam 

Pada umumnya setiap ada konflik militer seperti di Afganistan, Aceh, 

Myanmar, beberapa negara di Amerika Latin dan sebagainya, maka ada 

kecenderungan penyalahgunaan narkoba sangat meningkat. Hal ini karena 

keperluan untuk membeli persenjataan dapat dilakukan melalui mafia dengan 

cara imbal beli dengan narkoba atau sebaliknya jika suatu daerah diketahui 

terdapat banyak produksi narkoba, maka menjadi target oleh mafia narkoba 

untuk dijadikan separatisme sehingga timbullah gejolak dari segi pertahanan 

dan keamanan. 

  

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir ditarik berdasarkan suatu landasan teori yang lebih lanjut 

yang merupakan bingkai mendasar bagi pemecahan suatu masalah. Untuk melihat 

lebih jauh kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan 01 

dibawah ini: 
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Bagan 01 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rehabilitasi

Tindak Pidana Narkoba 

Upaya penanggulangan

Pre-emtif Preventif Represif 

UU No. 5 Tahun 
1997 (tentang 
Psikotropika) 

Penyidik (Polisi) UU No. 22 Tahun 
1997 (tentang 

Narkotika) 

Treatment 

Diproses menurut 
Hukum yang berlaku 

Menangkap 
tersangka 

(pengguna/ 
pengedar)

Penyuluhan 
kepada 

masyarakat 

Melakukan 
Razia
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Dasar Penelitian 

Penelitian merupakan suatu cara pendekatan yang tepat untuk dapat 

memperoleh data-data yang akurat, oleh karena itu diperlukan adanya metode 

penelitian yang harus ada relavansinya antara komponen yang satu dengan 

komponen yang lainnya. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, Bogdan Taylor 

mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang 

diamati (Moleong, 2007: 4). Menurut Kirk dan Miller, penelitian kualitatif adalah 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan yang secara fundamental bergantung dari 

pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya 

(Moleong, 2007:4). 

Subyek penelitian dalam metode kualitatif berkembang terus bertujuan sampai 

data yang dikumpulkan dianggap memuaskan. Yang menjadi subyek penelitian 

dalam penelitian ini adalah polisi penyidik yang ada di Polres Brebes dalam hal 

ini polisi bagian psikotropika yang bertindak sebagai penyidik di Polres Brebes 

dalam menanggulangi peredaran dan penyalahgunaan psikotropika. Alat 

pengumpulan data atau instrument penelitian adalah peneliti sendiri. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik, 

yaitu data yang diproses tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka 
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statistik, melainkan dalam bentuk kualitatif. Dengan memberi pemaparan 

gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraian. Dalam penelitian ini 

akan diperoleh gambaran tentang upaya kepolisian dalam penanggulangan 

peredaran dan penyalahgunaan psikotropika di kabupaten Brebes. Sedangkan 

yang bersifat analitis ini karena kemudian akan dilakukan uraian terhadap aspek-

aspek hukum yang ditinjau dengan Undang-undang No. 5 Tahun 1997 tentang 

psikotropika yang telah digambarkan secara menyeluruh dan juga sistematis dari 

permasalahan yang dibahas. 

 

B. Lokasi dan Fokus Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian mengambil tempat di Polres Brebes, Kabupaten Brebes. 

2. Fokus Penelitian 

Penentuan fokus penelitian memiliki dua tujuan. Pertama penetapan fokus 

dapat membatasi studi. Jadi dalam hal ini fokus akan membatasi studi bidang 

inkuiri. Kedua, penetapan fokus berfungsi untuk memenuhi kriteria inkluisi-

ekskluisi atau memasukkan-mengeluarkan suatu informasi yang diperoleh 

(Moleong, 2007 : 62). 

Sesuai dengan perumusan permasalahan dan tujuan penelitian, maka yang 

menjadi fokus dari penelitian ini adalah: 
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1. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab penyalahgunaan psikotropika di 

Kabupaten Brebes. 

Ada beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab penyalahgunaan 

psikotropika antara lain kepribadian (motif ingin tahu), keluarga, pergaulan, 

faktor ekonomi, dan sosial masyarakat. 

2. Upaya kepolisian dalam menanggulangi peredaran dan penyalahgunaan 

psikotropika di wilayah daerah Kabupaten brebes. 

Pola kegiatan dalam rangka pemberantasan peredaran dan penyalahgunaan 

psikotropika dilakukan dengan pola-pola dan tahapan-tahapan yang bersifat 

Pre-emtif (Pembinaan), Preventif (Pencegahan), Represif (penindakan), kuratif 

(rehabilitasi). 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam upaya penanggulangan peredaran dan 

penyalahgunaan psikotropika di Kabupaten Brebes. 

Faktor yang mendorong meliputi tekat/komitmen atasan, dukungan dan 

motivasi, melakukan kerjasama dengan berbagai pihak, partisipasi masyarakat. 

Faktor Yang Menghambat meliputi anggaran yang dimiliki masih sangat 

terbatas, terbatasnya sarana dan prasarana, berkaitan dengan profesionalitas 

(keahlian) Kepolisian Resort Brebes, masih lemahnya hukum dalam kehidupan 

sehari-hari, modus operandi baru, jaringan pengedar psikotropika terselubung, 

dan rendahnya partisipasi masyarakat. 
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C. Sumber Data 

Menurut Lofland (1984: 47)  sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen 

dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke 

dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik (Moleong, 

2007:157). 

Dalam penelitian ini, sumber data yang diperoleh dari responden atau 

informan-informan dengan cara membatasi jumlah informan, akan tetapi apabila 

informasi atau data yang diperoleh telah lengkap, maka dengan sendirinya 

penelitian ini selesai. Data dari informan yang digunakan atau diperlukan dalam 

penelitian, dari sumber data sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian dilapangan dengan 

cara melakukan kegiatan mendengar, dan melihat secara langsung. Data primer 

dalam penelitian ini diperoleh dengan cara wawancara langsung dengan petugas 

kepolisian Polres Brebes yang mengurusi tindak pidana narkoba. 

Wawancara penulis dengan petugas kepolisian Polres Brebes adalah mengenai 

faktor penyebab peredaran dan penyalahgunaan psikotropika, upaya kepolisian 

dalam menanggulanginya, serta faktor apa yang mempengaruhi kinerja kepolisian 

dalam menanggulangi peredaran dan penyalahgunaan psikotropika di Kabupaten 

Brebes. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung. Sumbernya 

yaitu dari buku-buku, majalah-majalah, arsip atau dokumen-dokumen dan literatur 

lain yang berhubungan dengan materi penelitian. 

 

D. Alat dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Pengamatan (Observation) 

Metode ini dilakukan dengan cara memerlukan pengamatan secara langsung 

terhadap fenomena yang akan diteliti. Dimana dilakukan pengamatan atau 

pemusatan perhatian terhadap obyek dengan menggunakan seluruh alat indera, 

jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba dan pengecap. (Moleong, 2007:164)  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan data 

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala pada 

obyek penelitian. Pengamatan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

peranan kepolisian sebagai badan penegak hukum dan pelayan masyarakat dalam 

upaya menanggulangi peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika ditinjau 

menurut Undang-Undang No.5 tahun 1997 tentang psikotropika, serta mengetahui 

faktor yang menghambat dan mendorong kepolisian resort brebes dalam 

menanggulangi peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika di Kabupaten 

Brebes. 
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2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara untuk 

memperoleh infomasi dari terwawancara (Moleong, 2007:186). Metode 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi 

mengenai upaya kepolisian dalam menanggulangi peredaaran dan penyalahgunaan 

narkoba khususnya psikotropika di Kabupaten Brebes. Peneliti menggunakan alat 

pengumpulan data yang berupa pedoman wawancara yaitu instrument pertanyaan-

pertanyaan yang ditujukan kepada instansi yang terkait yaitu Polres di Kabupaten 

Brebes. 

Wawancara ini dilakukan kepada petugas Kepolisian Resort Brebes yang 

berwenang memberikan informasi atau data-data yang bermanfaat bagi peneliti 

guna mengetahui faktor penyebab, penghambat dalam penanggulangan peredaran 

dan penyalahgunaan psikotropika serta upaya Kepolisian dalam 

menanggulanginya. Peneliti disini mewawancarai AIPTU Widodo, SE. Bagian 

Binamitra, AKP Edison, SH. Kapolsek Losari Brebes, AIPTU Suroto Kanit 

Narkoba, ketiganya merupakan informan utama dalam wawancara ini. Sedangkan 

BRIPKA Ujang Tarya anggota Unit Narkoba dan KOMPOL Said Buchori 

KABAG MIN merupakan informan yang ikut membantu peneliti dalam 

memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dapat berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prestasi, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya (Moleong, 2007:216). 
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Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-

data mengenai upaya kepolisian dalam menanggulangi peredaran dan 

penyalahgunaan psikotropika melalui buku-buku, majalah, makalah, foto-foto, 

dan sebagainya untuk lebih akurat dan lengkap. 

 

E. Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data ini diterapkan dalam rangka membuktikan 

kebertemuan hasil peneliti dengan kenyataan dilapangan. Menurut moleong 

(2007:324), untuk memeriksa keabsahan/validitas data pada penelitian data 

kualitatif antara lain digunakan taraf kepercayaan data. Teknik ini digunakan 

untuk memeriksa keabsahan data adalah teknik triangulasi. 

Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain untuk keperluan pengecekan atau membandingkan data. Teknik 

triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber. 

Triangulasi dengan sumber dapat ditempuh dengan jalan sebagai berikut: 

a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan keadaan dan perseptif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang. 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang terkait. 

 

F. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dengan metode kualitatif dengan model analisis 

interaktif. Maksudnya adalah cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
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analitis yaitu apa yang dinyatakan oleh reponden secara tertulis atau juga 

perilakunya yang  nyata yang diteliti dan dipelajari secara utuh. Analisis ini 

bertujuan tidak hanya untuk mengungkap kebenaran saja tetapi juga untuk 

memahami kebenaran tersebut, apakah yang menjadi latar belakangnya 

kesimpulan yang nyata hanya dapat dicapai melalui proses dan metode berpikir 

yang baik dan benar. 

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dokumen, dan bukan 

angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain 

itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang 

sudah diteliti. Dengan demikian penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data 

untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin 

berasal dari naskah wawancara atau catatan. Dalam menarik kesimpulan 

penelitian ini digunakan metode induksi, yaitu dari peristiwa-peristiwa atau 

kejadian yang bersifat khusus kemudian ditarik sebuah kesimpulan umum 

(Moleong, 2007: 296). 

Secara umum proses analisis data mecangkup pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data,dan pengambilan kesimpulan atau verifikasi. 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah mencari dan mengumpulkan data yang perlu 

dilakukan terhadap berbagai jenis dan bentuk data yang ada dilapangan, kemudian 

data tersebut dicatat. Dalam tahap ini, peneliti mencari dan mengumpulkan data 

dari Polres Brebes mengenai data kasus tindak pidana narkoba khususnya 

psikotropika. Setelah data didapatkan, kemudian data tersebut dicatat. Peneliti 
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mencatat semua data secara obyektif dan apa adanya sesuai dengan hasil obsevasi 

dan wawancara dilapangan. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan data kasar yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis 

dilapangan, tujuannya adalah menganalisis data yang lebih mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data-data agar diperoleh 

kesimpulan yang dapat ditarik atau verifikasi. 

Dalam penelitian ini proses reduksi dilakukan dengan mengumpulkan data dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dipillih dan 

dikelompokkan berdasarkan kemiripan data. 

3. Penyajian data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Miles dan 

Huberman 1992: 18). Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matrik, 

network, cart, atau grafis sehingga peneliti dapat menguasai data (Moleong, 2007: 

308). 

4. Pengambilan kesimpulan atau verifikasi 

Verifikasi adalah sebagian dari suatu kegiatan utuh, artinya makna-makna yang 

muncul dari data telah disajiakan dan diuji kebenarannya, kekokohannya, dan 

kecocokannya (Miles dan Huberman, 1992: 19). Sejak semula peneliti berusaha 

mencari makna dari data yang diperoleh. Untuk itu peneliti berusaha mencari 

pola, model, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis 
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dan sebagainya. Jadi dari data tersebut peneliti mencoba mengambil kesimpulan. 

Verifiikasi dapat dilakukan dengan keputusan, didasarkan pada reduksi data, dan 

penyajian data yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam 

penelian. 

Bagan 02 
Model Analisa 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Miles dan Huberman 1999: 20 

Keempat komponen tersebut saling interaktif yaitu saling mempengaruhi dan 

terkait. Pertama-tama peneliti melakukan penelitian dilapangan dengan 

mengadakan wawancara atau observasi yang disebut pengumpulan data. Karena 

data yang dikumpulkan banyak maka diadakan reduksi data. Setelah direduksi 

kemudian diadakan penyajian data. Selain itu pengumpulan data juga digunakan 

untuk penyajian data. Apabila ketiga tersebut selesai dilakukan, maka diambil 

suatu keputusan atau verifikasi. 

 

 

Pengumpulan 
data 

Penarikan 
kesimpulan atau 
penafsiran data 

Reduksi data 

Penyajian data 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Kepolisian Resort Brebes 

a. Deskripsi Mengenai Polres Brebes 

Polres Brebes bertempat di Jln. Jendral Sudirman No. 189 Brebes. Polres 

Brebes terletak dipusat Kabupaten Brebes, Polres brebes juga terletak dijalur 

pantura, sehingga dengan letak lokasi yang demikian Polres Brebes dapat dengan 

mudah diakses melalui jalur manapun. Dengan letak yang strategis sehingga 

masyarakat dapat melakukan kerjasama dengan kepolisian diberbagai bidang yang 

bertujuan untuk kepentingan umum (public). 

Batas-batas Polres Brebes meliputi: 

1) Selatan : Kabupaten Banyumas 

2) Barat : Kabupaten Cirebon dan Kabupaten Kuningan 

3) Timur : Kabupaten Tegal 

4) Utara : Laut Jawa 

Kawasan dalam lingkup Polres Brebes meliputi Polsek Brebes, Polsek 

Wanasari, Polsek Bulakamba, Polsek Tanjung, Polsek Losari, Polsek Banjarharjo, 

Polsek Kersana, Polsek Ketanggungan, Polsek Larangan, Polsek Jatibarang, 

Polsek Songgom, Polsek Tonjong, Polsek Sirampog, Polsek Bumiayu, Polsek 

Paguyangan, Polsek Bantarkawung, Polsek Salem. 
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Struktur tanah Kabupaten Brebes meliputi Hutan, Persawahan, dan 

Perkebunan. Sedangkan bentuk medan kabupaten brebes meliputi: 

1) Pesisir/Pantai: Kawasan Utara (Laut Jawa). 

2) Perbukitan: Kawasan Selatan (Kecamatan Songgom, Kecamatan Tonjong, 

Kecamatan Sirampog, Kecamatan Bumiayu, Kecamatan Paguyangan, 

Kecamatan Bantarkawung, Kecamatan Salem). 

Saat ini jumlah personil Polres Brebes secara keseluruhan sebanyak 686 

personil yang menempati bagian-bagian sebagai berikut: 

1) Jumlah personil dalam POLSEK JAJARAN sebanyak 338 personil. 

2) Jumlah personil dalam MAPOLRES sebanyak 348 personil. 

 

b. Struktur Organisasi Polres Brebes 

Susunan organisasi Polres Brebes terdiri dari Kapolres dan Wakapolres yang 

membawahi ketua Bhayangkari cabang Brebes, KAPRIMKOPPOL Polres 

Brebes, Kepala Bagian Operasional, Kepala Bagian Binamitra, Kepala Bagian 

Administrasi, Kepala Urusan Telematika, Kanit P3D, Kepala Urusan Dokter 

Kesehatan,  Kepala Tata Usaha dan Urusan Dalam Polres, KA SPK I, KA SPK II, 

KA SPK III, Kasat Intelkam, Kasat Reskrim, Kasat Samapta, Kasat Lantas, Kasat 

Polair, Kapolsek Brebes, Kapolsek Wanasari, Kapolsek Bulakamba, Kapolsek 

Tanjung, Kapolsek Losari, Kapolsek Banjarharjo, Kapolsek Kersana, Kapolsek 

Ketanggungan, Kapolsek Larangan, Kapolsek Jatibarang, Kapolsek Songgom, 

Kapolsek Tonjong, Kapolsek Bumiayu, Kapolsek Paguyangan, Kapolsek 
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Bantarkawung, Kapolsek Salem. Bagan struktur organisasi Polres Brebes dapat 

dilihat pada lampiran bagan 03. 

  

c. Deskripsi Mengenai Satuan Narkoba dan Bagian Binamitra Polres Brebes 

1) Satuan Narkoba 

Satuan Narkoba Polres Brebes merupakan jajaran tim yang bertugas 

membongkar dan menangani jaringan peredaran gelap Narkotika, Psikotropika, 

zat adiktif lainya yang berbahaya (Narkoba). Satuan Narkoba Polres Brebes sudah 

berdiri sendiri dan lepas dari Serse pada awal tahun 2004. Dengan lepasnya 

Satuan Narkoba dari Serse maka tugas Satuan Narkoba di Polres brebes semakin 

banyak dan masih membutuhkan tambahan personil Satuan Narkoba Polres 

Brebes dalam mengungkap kasus penyalahgunaan Narkoba. 

Tugas pokok Satuan Narkoba Polres Brebes dalam menangani penyalahgunaan 

Narkoba antara lain: 

a) Menyelenggarakan atau membina fungsi penyelidikan dan penyidikan tindak 

pidana narkoba. 

b) Penyuluhan dan pembinaan dalam rangka pencegahan dan rehabilitasi korban 

penyalahgunaan narkoba. 

Bagan struktur Satuan Narkoba dapat dilihat pada lampiran bagan 04. 

 

2) Bagian Binamitra Polres Brebes 

Bagian Binamitra bertugas mengatur penyelenggaraan dan 

mengawasi/mengarahkan pelaksanaan penyuluhan masyarakat dan pembinaan 
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bentuk-bentuk pengamanan swakarsa oleh satuan-satuan fungsi yang berkompeten 

membina hubungan kerjasama dengan organisasi/lembaga/tokoh 

sosial/kemasyarakatan dan isnstansi pemerintah khususnya instansi 

POLSUS/PPNS dan Pemerintah Daerah dalam rangka otonomi daerah, dalam 

peningkatan kesadaran dan ketaatan warga masyarakat pada hukum dan peraturan 

perundang-undangan, pengembangan pengamanan swakarsa dan pembinaan 

hubungan POLRI dengan masyarakat yang kondusif bagi pelaksanaan tugas 

POLRI. Bagan struktur BAG Binamitra dapat dilihat pada lampiran bagan 05. 

  

2. Profil Informan/Responden 

Dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh dari responden atau informan-

informan dengan cara membatasi jumlah informan, akan tetapi apabila informasi 

atau data yang diperoleh telah lengkap, maka dengan sendirinya penelitian ini 

selesai. Dalam penelitian ini informan-informan tersebut antara lain: 

Tabel 01 

No Nama Pangkat NRP/NIP Jabatan 
1 2 3 4 5 
1 
2 
3 
4 
5 

Widodo, SE. 
Edison, SH. 
Suroto 
Ujang Tarya 
Said Buchori 

AIPTU 
AKP 
AIPTU 
BRIPKA 
KOMPOL 

63040874 
60030873 
65070315 
60071023 
56030433 

KASUBBAG BIMMAS 
KAPOLSEK LOSARI 
KANIT NARKOBA 
Anggota Unit Narkoba 
KABAG MIN 

 

Mengapa informan-informan diatas yang dipilih, hal ini berdasarkan surat 

disposisi yang turun dari Kapolres Brebes AKBP Drs. Firli, M.Si. sebagai surat 

balasan izin penelitian dan proposal penelitian yang diajukan oleh peneliti. Dalam 
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lembar disposisi dari Kapolres memerintahkan KABAG MIN dan KABAG 

Binamitra untuk membantu peneliti sepenuhnya. 

Profil mengenai informan-informan tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. AIPTU Widodo, SE. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian Bimbingan 

Masyarakat (KASUBBAG BIMMAS) yang bertugas membantu pimpinan 

dalam menjalankan tugasnya sehari-hari dilapangan misalnya pembinaan 

satpam, penyuluhan dan penerangan terpadu, pendataan tempat hiburan, 

pendataan tempat lokalisasi, dll.  

b. AKP Edison, SH. yang menjabat sebagai Kepala Sektor Losari yang bertugas 

menjaga ketertiban dan keamanan wilayah Kecamatan Losari pada Khususnya 

dan Kabupaten Brebes pada umumnya. 

c. AIPTU Suroto yang menjabat sebagai Kanit Narkoba yang bertugas 

membongkar dan menangani jaringan peredaran gelap Narkotika, Psikotropika, 

dan bahan aditif lainnya yang berbahaya. 

d. BRIPKA Ujang Tarya yang menjabat sebagai anggota Kanit Narkoba yang 

bertugas membantu tugas pimpinan dalam membongkar dan menangani 

jaringan peredaran narkotika, psikotropika, dan bahan adiktif lainnya yang 

berbahaya. 

e. KOMPOL Said Buchori sebagai kepala bagian administrasi (KABAG MIN) 

yang bertugas sebagai penyelenggara dan penyusunan rencana/program kerja 

dan anggaran, pembinaan dan administrasi personil, pelatihan serta pembinaan, 

dan administrasi logistik. 
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f. Inisial “AS” (19 tahun) yang merupakan mantan pecandu obat-obatan jenis 

psikotropika, yang bertempat tinggal di desa Limbangan Wetan, Kecamatan 

Brebes, Kabupaten Brebes. 

g. Inisial “DYF” (19 tahun) yang merupakan mantan pecandu obat-obatan jenis 

psikotropika, yang bertempat tinggal di desa Limbangan Wetan, Kecamatan 

Brebes, Kabupaten Brebes. 

 

3. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Penyalahgunaan 

Psikotropika di Kabupaten Brebes 

Penyalahgunaan psikotropika disebabkan oleh banyak faktor, antara lain faktor 

kepribadian (motif ingin tahu), faktor keluarga, faktor pergaulan, faktor ekonomi, 

dan faktor sosial/masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan AIPTU 

Widodo, SE. mengenai faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya 

penyalahgunaan psikotropika antara lain: 

a. Faktor Kepribadian (Motif Ingin Tahu) 

Kepribadian seseorang sangat berpengaruh terhadap tingkah laku orang 

tersebut. Apabila kepribadian seseorang kurang baik, labil, dan mudah 

dipengaruhi orang lain, maka akan lebih mudah terjerumus kedalam jurang 

narkoba. Bagus tidaknya kepribadian seseorang juga sangat dipengaruhi oleh 

dasar pemahaman agama dan keyakinan. Semakin taat kita beribadah maka 

pribadi kita juga semakin bagus dan tentu saja tidak mudah terseret arus untuk 

ikut menyalahgunakan narkoba khususnya psikotropika.  

Kepribadian yang kuat merupakan pencegahan awal terhadap pengaruh 
untuk mengkonsumsi psikotropika. Rasa ingin tahu merupakan kebutuhan 
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setiap orang, terutama bagi generasi muda dimana salah satu sifatnya 
adalah ingin mencoba hal-hal yang baru. Faktor penyebab penyalahgunaan 
psikotropika sebagian besar diawali dengan rasa ingin tahu terhadap 
psikotropika yang oleh mereka dianggap sebagai sesuatu yang baru dan 
kemudian mencobanya, akibat ingin tahu itulah akhirnya menjadi pemakai 
tetap yang kemudian pemakai yang tergantung (berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bagian Binamitra AIPTU Widodo, SE tanggal 23 
April 2009). Kasus tersebut dialami oleh tersangka: 
1) Tersangka “AS” (19 tahun) yang merupakan mahasiswa perguruan 

tinggi swasta semarang UB yang bertempat tinggal di Brebes. Atas 
pengakuannya, tersangka “AS” pada awalnya mengkonsumsi 
Psikotropika jenis shabu-shabu karena rasa keingintahuannya tehadap 
barang haram itu yang begitu besar, sehingga hal inilah yang 
mendorong tersangka “AS” untuk mengkonsumsi shabu-shabu. 
Tersangka “AS” tertangkap pada tanggal 2 januari 2008 dalam operasi 
yang dilakukan anggota kepolisian Polres Brebes, tersangka “AS” 
tertangkap sedang menggunakan shabu-shabu bersama teman-
temannya (Berdasarkan hasil wawancara dengan tersangka “AS”, pada 
tanggal 27 April 2009). 
 

2) Tersangka “DYF” (19 tahun) yang merupakan mahasiswa perguruan 
tinggi swasta di semarang DN yang bertempat tinggal di Brebes. Atas 
pengakuannya, tersangka “DYF” pada awalnya mengkonsumsi 
psikotropika jenis ecstacy karena di dalam dirinya mempunyai rasa 
ingin tahu yang besar, sehingga hal inilah yang mendorong tersangka 
“DYF” mengkonsumsi atau menggunakan dan bahkan mengedarkan 
ecstacy. Tersangka “DYF” tertangkap pada tanggal 2 januari 2008 
dalam sidak yang dilakukan anggota kepolisian Polres Brebes 
(Berdasarkan hasil wawancara dengan tersangka “DYF”, pada tanggal 
27 april 2009). 

  

b. Faktor Keluarga 

Hubungan keluarga tidak harmonis (Broken Home) membuat seseorang akan 

lebih mudah merasa putus asa dan frustasi. Akibatnya orang itu akhirnya mencari 

kompensasi di luar rumah dengan menjadi konsumen psikotropika.  

Kurangnya perhatian dari anggota keluarga dan kurangnya komunikasi 
antara anggota keluarga juga membuat seseorang merasa kesepian dan 
tidak berguna sehingga menjadi lebih suka berteman dengan kelompok 
(geng) yang terdiri dari teman-teman sebaya. Padahal mungkin saja 
diantara  teman dalam geng tersebut ada yang menjadi pengguna 
psikotropika dan berusaha mempengaruhi untuk ikut-ikutan memakai 
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barang haram tersebut. Perhatian yang berlebihan serta terlalu membatasi 
seluruh kegiatan anak juga bisa menjadi penyebab anak melakukan hal-hal 
yang menyimpang seperti minum-minuman keras, mengkonsumsi 
psikotropika, karena anak merasa terkekang dan stres sehingga dengan 
memakai barang haram tersebut dia merasa tenang walaupun sifatnya 
sementara (berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian Binamitra AIPTU 
Widodo, SE tanggal 23 April 2009). 
 
Seperti kasus yang di alami oleh ‘AS’ dan ‘DYF’ keduanya menggunakan 
psikotropika tanpa diketahui orang tuanya, sedangkan orang tua mereka 
mengetahui hal tersebut setelah keduanya tertangkap oleh Polisi Resort 
Brebes. Dengan kejadian ini menunjukan bahwa perhatian dan 
pengawasan orang tua terhadap anak masih sangat kurang, maka perlu 
dipebaiki kembali peran orang tua sebagai pelindung anak dan membantu 
segala permasalahan yang di alami anak itu sendiri sehingga perilakunya 
tidak menyimpang dari kaidah yang berlaku dimasyarakat. 

  

c. Faktor Pergaulan 

Semua orang pasti senang mempunyai banyak teman, akan tetapi kalau 

seseorang bergaul sembarangan, artinya masuk ke dalam pergaulan anak-anak 

nakal yang menjadi pengguna narkoba, bisa berakibat fatal. Terlebih lagi bagi 

seseorang yang memiliki mental dan kepribadian yang cukup lemah, pasti akan 

mudah terjerumus. 

Teman sebaya mempunyai pengaruh yang cukup kuat bagi terjerumusnya 
seseorang ke dalam lembah narkoba. Biasanya berawal dari ikut-ikutan 
teman kelompoknya yang mengkonsumsi narkoba. Hal tersebut karena 
pada usia remaja, seseorang masih suka ikut-ikutan. Seperti kasus-kasus 
yang  yang ditangani Polres Brebes kebanyakan tersangkanya masih usia 
remaja, mereka terjerumus karena faktor pergaulan yang tidak sehat, 
merekapun tidak mempunyai benteng diri yang kuat untuk menolak ajakan 
teman-teman sebayanya untuk menggunakan psikotropika. Oleh karena itu 
untuk mencari teman harus yang mempunyai sikap dan kegiatan yang 
positif, misalnya membuat kelompok belajar, kelompok pengajian, atau 
kelompok olahraga (berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian 
Binamitra AIPTU Widodo, SE tanggal 23 April 2009). 
 
Seperti yang dialami oleh tersangka ‘AS’ dan ‘DYF’ pergaulan yang salah 
membuat mereka terlibat dalam kasus hukum, merekapun mempunyai 
beban yang berat untuk memulihkan kembali nama baik mereka di 
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masyarakat (berdasarkan hasil wawancara dengan AS dan DYF tanggal 27 
April 2009). 

   

d. Faktor Ekonomi 

Kesulitan mencari pekerjaan dan banyaknya pengangguran sering 

menimbulkan keinginan untuk bekerja menjadi pengedar narkoba karena motivasi 

memperoleh uang dengan cara singkat. Akan tetapi kadang orang itu sendiri tidak 

sadar bahwa menjadi pengedar narkoba adalah melanggar hukum. Dipihak lain, 

untuk memperoleh narkoba harus mengeluarkan  banyak uang karena narkoba 

harganya cukup mahal. Begitu juga bagi seseorang yang secara ekonomi cukup 

mampu, tetapi kurang memperoleh perhatian yang cukup dari keluarga atau 

masuk ke dalam lingkungan pergaulan yang salah, akan lebih mudah terjerumus 

menjadi pengguna narkoba khususnya psikotropika. 

Kesulitan untuk memperoleh pekerjaan dan banyaknya pengangguran di 
Kabupaten Brebes merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
terjadinya tindak pidana narkoba, hal ini terjadi karena rasa ingin 
memperoleh uang dengan cara singkat yaitu dengan menjadi pengedar 
narkoba. Sering kali para pelaku pengedar psikotropika tak sadar dengan 
apa yang mereka lakukan telah melanggar hukum, dan dapat dijerat 
dengan Undang-Undang Pidana Psikotropika (berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bagian Binamitra AIPTU Widodo, SE tanggal 23 April 
2009). 

  

e. Faktor Sosial/masyarakat 

Seperti faktor pergaulan, faktor sosial masyarakat memiliki peran penting 

menjadi penyebab penyalahgunaan narkoba khususnya psikotropika. Lingkungan 

masyarakat yang baik, terkontrol, dan memiliki organisasi yang baik akan dapat 

mencegah terjadinya penyalahgunaan psikotropika. Sebaliknya anak-anak dan 

remaja yang tinggal dilingkungan yang masyarakatnya sebagian besar bukan 
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orang baik-baik, juga akan lebih suka berbuat menyalahi hukum. Misalnya 

menjadi pengedar narkoba dan minum-minuman keras, selain itu masyarakat di 

lingkungan seseorang, terutama anak-anak dan remaja adalah orang baik, tetapi 

mereka acuh satu sama lain dan tidak saling memperhatikan, juga memperbesar 

kemungkinan dapat menjerumuskan orang itu menjadi pemakai narkoba 

khususnya psikotropika. 

Keharmonisan dalam lingkungan masyarakat yang terjalin kurang baik 
membawa dampak negatif salah satunya terjadi penyalahgunaan 
psikotropika. Lingkungan masyarakat yang tidak kondusif memicu 
seseorang untuk menyalahgunakan narkoba, ini dikarenakan rendahnya 
kepedulian masyarakat terhadap lingungan tempat tinggal mereka sendiri.  
(berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian Binamitra AIPTU Widodo, 
SE tanggal 23 April 2009). 
 
Seperti kasus yang dialami tersangka ‘AS’ dan ‘DYF’, mereka 
mengutarakan bahwa sebab mereka menggunakan psikotropika merupakan 
bentuk pergaulan dimasyarakat yang kurang sehat, pengawasan yang 
masih sangat kurang membuat mereka bebas untuk melakukan apa saja 
termasuk untuk mengkonsumsi psikotropika, selain itu penyebab yang lain 
yaitu kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sosialnya masih sangat 
kurang, masyarakat cenderung untuk hidup sendiri-sendiri (individu) tanpa 
memperhatikan lingkungan sekitar (berdasarkan hasil wawancara dengan 
AS dan DYF pada tanggal 27 April 2009). 

  

4. Upaya Kepolisian Resort Brebes Dalam Menanggulangi Peredaran Gelap 

dan Penyalahgunaan Psikotropika di Kabupaten Brebes 

Berdasarkan hasil wawancara dengan AIPTU Widodo, SE mengenai strategi 

kepolisian dalam menanggulangi peredaran dan penyalaggunaan psikotropika di 

Kabupaten Brebes sebagai berikut: 

a. Upaya Pre-emtif (pembinaan) 

Pencegahan yang secara dini melalui kegiatan-kegiatan edukatif dengan 

sasaran mempengaruhi faktor-faktor penyebab pendorong dan faktor peluang 
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yang biasa disebut sebagai Faktor Korelatif Kriminogen (FKK), dari terjadinya 

pengguna untuk menciptakan suatu kesadaran dan kewaspadaan serta daya 

sangkal guna terbinanya kondisi perilaku dan norma hidup bebas dari 

penyalahgunaan narkotika, psikotropika, maupun mengkonsumsi minuman keras. 

Upaya pre-emtif atau pembinaan yang dilakukan Kepolisian Resort Brebes 
yaitu dengan melakukan penyuluhan terhadap semua lapisan masyarakat 
baik secara langsung, ceramah, diskusi, maupun melalui media cetak atau 
media elektronik. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bag. Binamitra 
AIPTU Widodo, SE tanggal 23 April 2009 Upaya pre-emtif yang telah 
dilakukan oleh Kepolisian Polres Brebes meliputi: 
1) Melakukan penyuluhan narkoba dengan mengadakan Seminar Nasional 

digedung Serba Guna di Jl. Jendral Dipenogoro No. 69 Kecamatan 
Bumiayu dengan mendatangkan juru bicara KH. Abdhul Manan yang 
merupakan pimpinan pengasuh pondok pesantren Al-Hikmah 
Kelurahan Benda, Kecamatan Sirampog, selain itu juga dihadiri oleh 
Kapolres Brebes AKBP Drs. Firli, M.Si. dan Kepala Badan Narkotika 
Kapupaten Drs. A. Faris Sulchaq, SH. Dalam Seminar Nasional 
tersebut memperkenalkan macam-macam bentuk narkoba dan cara 
mencegah penyalahgunaan narkoba. 
 

2) Mengadakan Seminar Nasional dengan tema Berkata Tidak Untuk 
Narkoba di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Widya Manggala 
Brebes yang terletak di Jl. Jendral Sudirman No.138 Kabupaten Brebes, 
dengan mendatangkan juru bicara Lukman Suyanto, SH, Bupati Brebes 
Indra Kusuma, S.Sos. dan Kapolres Brebes AKBP Drs. Firli, M.Si. 

 
3) Mengadakan stand/expo (pameran) bentuk narkoba setiap tahunnya 

yang bertujuan untuk memperkenalkan bentuk narkoba kepada 
masyarakat. Pameran diadakan di sekitar stadion Karang Birahi yang 
terletak di Jl. Taman Siswa pada bulan Agustus selama kurang lebih 1 
bulan. 

  
4) Memasang spanduk-spanduk disetiap titik wilayah Kabupaten Brebes, 

dengan tujuan mengurangi dampak penyalahgunaan narkoba. 
 

b. Upaya Preventif (pencegahan) 

Dalam mencegah terjadinya peredaran dan penyalahgunaan psikotropika di 

kabupaten Brebes, Kepolisian Resort Brebes mengadakan upaya preventif 
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(pencegahan) untuk menekan angka penyalahgunaan narkoba khususnya 

psikotropika. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian Binamitra AIPTU 

Widodo, SE tanggal 23 April 2009 upaya preventif yang dilakukan oleh 

kepolisian Resort Brebes meliputi: 

1) Melakukan pengawasan ditempat-tempat hiburan malam seperti: 
diskotik-diskotik seperti diskotik Dedy Jaya Hotel, diskotik Salsa Hotel, 
dan Diskotik Plaza Hotel. Selain diskotik Kepolisian Resort Brebes 
juga melakukan operasi mendadak diberbagai titik antara lain di tempat 
lokalisasi Rajak, selain polisi menggrebeg tempat lokalisasi tersebut 
polisi juga mengidentifikasi akan adanya peredaran gelap dan  
penyalahgunaan narkoba, kepolisian Resort Brebes juga melakukan 
razia ditempat kost yang yang rawan penyalahgunaan narkoba 
khususnya psikotropika seperti kost di kelurahan Pasar Batang, 
Kembang Baru, Kota Baru, Saditan. Pada tahun 2008 Kepolisian Resort 
Brebes menangkap 7 orang yang sedang melakukan pesta narkoba 
disalah satu kost diwilayah Kelurahan Pasar Batang Brebes. 
 

2) Melakukan bimbingan sosial yang bersifat edukatif melalui pembinaan 
ke sekolah-sekolah seperti melakukan pembinaan di SMA Negeri 1 
Brebes, SMA Negeri 2 Brebes, SMA Negeri 3 Brebes, SMA Negeri 1 
Bumiayu dan sekolah-sekolah lain yang masih termasuk wilayah 
Kabupaten Brebes, dalam pembinaan tersebut diadakan diskusi, dan 
konseling, tanya jawab antara pelajar dengan Polisi sebagai konselor. 
Kegiatan bimbingan sosial yang bersifat edukatif oleh Kepolisian 
Resort Brebes dapat dilihat pada gambar 01 di bawah ini yang 
dilakukan di Polres Brebes: 

Gambar 01 
Kegiatan Bimbingan Sosial Ke Sekolah-Sekolah 

 
  Sumber: Polres Brebes 
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Upaya pembinaan yang dilakukan oleh Satuan Narkoba dan 
bekerjasama dengan Bagian Binamitra Polres Brebes seperti yang 
tertera pada tabel 02 di bawah ini: 

 
Tabel 02 

Pembinaan dan Penyuluhan oleh Satuan Narkoba dan Bagian Binamitra 
Mapolres Brebes Tahun 2008 

 
No Tanggal dan Tempat Instansi Peserta Materi keterangan 
1 2 3 4 5 6 
1 
 
 
 
 

 
2 
 
 
 

 
3 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
4 
 
 
 
 
 
 
 

 

20 Januari 2008 
Gedung Serba Guna Jl. 
Jendral Dipenogoro 
No.69  Kec. Bumiayu, 
Kab. Brebes 
 
18 februari 2008  
STIE Widya Manggala 
Jl. Jendral Sudirman 
No.138 
 
16 Maret 2008 
Radio Pop FM Brebes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
14 Mei 2008 
Mapolres Brebes  
Jl. Jendral Sudirman 
No.189 Brebes 
 
 
 
 
 
 

 
Pelajar dan 
Umum 
 
 
 
 
STIE Widya 
Manggala 
 
 
 
Radio Pop 
FM Brebes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SMA Negeri 
1 Brebes 
SMA Negeri 
2 Brebes 
SMA Negeri 
3 Brebes 
SMA PGRI 
Brebes 

 
400 
orang 
 
 
 
 
200 
orang 
 

 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

50 org 
 
50 org 
 
50 org 
 
50 org 

 
Narkoba dan 
Pencegahannya 
 
 
 
 
Berkata Tidak 
Untuk Narkoba 
 
 
 
Jauhi Narkoba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narkoba dan 
Perkelahian 
Antar Pelajar 

 
Sektor 
Bumiayu 
 
 
 
 
Sektor 
Brebes 
 
 
 
Dialog 
interaktif 
pendengar 
Radio Pop 
FM Brebes 
dengan nara 
sumber: 
AIPTU 
Widodo, SE. 
 
 
Polres Brebes 

Sumber: Satuan Narkoba Polres Brebes 
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3) Pelayanan konseling perseorangan atau keluarga yang bermasalah 
dalam penyalahgunaan psikotropika, pelayanan konseling pada 
prakteknya dilakukan oleh Bagian Binamitra sebagai mitra masyarakat 
dan pembinaan hubungan Polres Brebes dengan masyarakat yang 
kondusif bagi pelaksanaan tugas Kepolisian Resort Brebes. Adapun 
tujuannya diadakan pembinaan adalah untuk mencegah meluasnya 
peredaran dan penyalahgunaan psikotropika, menyelamatkan, dan 
memperkuat, ketahanan individu remaja dan keluarga yang mulai 
terkena penyalahgunaan psikotropika supaya tidak terkena pengaruh 
lebih lanjut (berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian Binamitra 
AIPTU Widodo, SE tanggal 23 April 2009). 
 

c. Upaya Represif (Penindakan) 

Upaya penindakan dan penegakan hukum terhadap ancaman faktual dengan 

sanksi yang tegas dan konsisten sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku 

untuk membuat efek jera bagi para pengguna dan pengedar psikotropika. 

Berdasarkan upaya represif (penindakan) yang dilakukan oleh Kepolisian Resort 

Brebes meliputi: 

1) Kepolisian Polres Brebes melakukan operasi dengan patroli, razia 
ditempat-tempat yang dianggap rawan terjadinya penyalahgunaan 
psikotropika seperti di Pasar induk Kabupaten Brebes yang terletak 
dipusat kota Brebes dilokasi ini sering digunakan sebagai ajang judi, 
pemalakan, dan peredaran serta penyalahgunaan narkoba, melakukan 
operasi mendadak (sidak) di Cafe Gusti,  Dedy Jaya Cafe, Studio Musik 
Bollywood yang sering menjadi tepat kumpul para anak-anak muda, 
dan melakukan sidak di GOR Brebes yang sering dijadikan sebagai 
tempat kumpulan geng motor serta penyalahgunaan narkoba khususnya 
psikotropika. 

 
2) Melakukan Razia di titik-titik tertentu yang rawan terhadap peredaran 

gelap dan penyalahgunaan psikotropika seperti tempat penginapan 
seperti Hotel Dedy Jaya, Hotel Salsa, Plaza Hotel, Hotel Dian, 
kemuadian razia juga dilakukan di kost-kost yang sering digunakan 
sebagai ajang pesta narkoba dan minum-minuman keras diwilayah 
Kelurahan Pasar Batang, Kembang Baru, Kota Baru, dan Saditan. 
Melakukan operasi-operasi kepolisian dengan cara berpatroli, razia di 
tempat-tempat yang dianggap rawan terjadinya penyalahgunaan 
narkoba khususnya psikotropika. Polres Brebes mengadakan 50 operasi 
baik yang bersifat rutin maupun yang bersifat operasi mendadak. 



 
 

 

64

Operasi rutin dilaksanakan setiap hari yaitu melalui pengawasan atau 
pengamatan (Patroli) di tempat-tempat yang rawan terjadinya 
penyalahgunaan Narkoba. Macam-macam operasinya antara lain : 
a) Operasi Antik yang berasal dari Markas Besar Polri, dengan sasaran 

penyalahgunan narkoba. 
b) Operasi Pekat (Penyakit Masyarakat). 
c) Operasi Nila. 
d) Operasi Ketupat diadakan menjelang Hari Raya Idul Fitri. 
e) Operasi Lilin diadakan menjelang Hari Raya Natal dan Tahun Baru. 

  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Unit  Satuan Narkoba AIPTU 

Suroto, jumlah kasus dan pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkotika dan 

psikotropika di Kabupaten Brebes jenjang tahun 2005 sampai tahun 2008 selalu 

terdapat tindak pidana penyalahgunaan narkotika dan psikotropika tiap tahunnya, 

untuk memudahkan dalam pemahaman secara detail dapat dilihat pada tabel 

rekapitulasi tindak pidana penyalahgunaan narkotika dan psikotropika dibawah 

ini: 

Tabel 03 
Rekapitulasi Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika dan Psikotropika 

Tahun 2005 
No. Bulan Jumlah 

Tindak 
Pidana 

Jumlah 
Tersangka 

Barang Bukti Keterangan

1. 
 
 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
 
 
9. 
 
 

Januari 
 
 
Februari 
Maret 
April 
Mei 
Juni 
Juli 
Agustus 
 
 
September 
 
 

1 
 

 
1 
- 
- 
1 
- 
1 
2 
 
 
1 
 
 

1 
 

 
1 
- 
- 
1 
- 
2 
2 
 
 
2 
 
 

50 butir Lexotan, 25 butir 
Rohypnol, 1 unit sepeda motor 
dengan NOPOL G-5769-P 
8 Bungkus Daun Ganja kering 

- 
- 

3 Paket Daun Ganja kering 
- 

2 Amplop Daun Ganja kering 
1) 3 Amplop Daun Ganja 

kering dan 
2) 2 Linting Ganja kering 
1 Bungkus/Paket Ganja kering 
 
 

Pengedar 
dan 
Pengguna 
 

- 
- 

Pengedar 
- 

Pengguna 
Pengguna 
 
 
Pengedar 
dan 
Pengguna 
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10. 
11. 
12. 

Oktober 
November 
Desember 

- 
1 
2 

- 
1 
2 

- 
1 Plex Pil Lexotan 
a. 1 Paket Daun Ganja kering 

dan Uang tunai Rp. 
100.000 

b. 2 Amplop Daun Ganja 
kering dan Uang tunai Rp. 
70.000  

- 
Pengguna 
Pengedar 

- - JK = 10 Tsk = 11 - - 
Sumber: Satuan Narkoba Polres Brebes 
  

Pada tahun 2005 terdapat 10 kasus tindak pidana penyalahgunaan narkotika 
dan psikotropika, Kepolisian Resort Brebes menangkap 11 tersangka dan 
menahan sejumlah barang bukti, yang kemudian diproses dipengadilan. Sepanjang 
tahun 2005 tindak pidana penyalahgunaan narkoba ada pada bulan januari, 
februari, mei, juli, agustus, september,  november, dan desember. 

 
Tabel 04 

Rekapitulasi Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika dan Psikotropika 
Tahun 2006 

No. Bulan Jumlah 
Tindak 
Pidana 

Jumlah 
Tersangka 

Barang Bukti Keterangan

1. 
2. 
 
3. 
 
 
 
 
4. 
5. 
 
 
 
 
 
 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 

Januari 
Februari 
 
Maret 
 
 
 
 
April 
Mei 
 
 
 
 
 
 
Juni 
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
November 
Desember 

- 
1 
 
2 
 
 
 
 
- 
2 
 
 
 
 
 
 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
1 

- 
2 
 
4 
 
 
 
 
- 
2 
 
 
 
 
 
 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
1 

- 
4 Amplop Paket Daun Ganja 
kering 
a. 4 Paket Daun Ganja 

kering, 6 Linting, dan 
Uang tunai Rp.250.000 

b.  2 Paket kecil Ganja kering 
dan 1 linting Ganja 

- 
a. 2 Paket kecil Ganja kering, 

1 bungkus Ganja kering, 
dan 1 linting Ganja 

b. 1 Paket Shabu, 3 lembar 
Aluminium Foil, 1 Bong, 1 
botol bekas larutan cap 
kaki tiga untuk menghisap 

- 
- 
- 
- 
- 
- 

1 Linting dan Ganja kering, 5 

- 
Pengedar 
 
Pengedar 
 
 
 
 

- 
Pengedar 
dan 
Pengguna 
 
 
 
 

- 
- 
- 
- 
- 
- 

Pengguna 
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  butir Pil Lexotan dalam 
bungkus rokok Sampoerna 
Mild 

dan 
Pengedar 

- - JK= 6 Tsk = 9 - - 
Sumber: Satuan Narkoba Polres Brebes 
 

Pada tahun 2006 terdapat 6 kasus tindak pidana penyalahgunaan narkotika dan 
psikotropika, Kepolisian Resort Brebes menangkap 9 tersangka dan menahan 
sejumlah barang bukti, yang kemudian diproses dipengadilan. Sepanjang tahun 
2006 tindak pidana penyalahgunaan narkoba ada pada bulan februari, maret, mei, 
dan desember. 
 

Tabel 05 
Rekapitulasi Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika dan Psikotropika 

Tahun 2007 
No. Bulan Jumlah 

Tindak 
Pidana 

Jumlah 
Tersangka 

Barang Bukti Keterangan

1. 
 
2. 
 
3. 
4. 
5. 
 
 
6. 
 
 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 

Januari 
 
Februari 
 
Maret 
April 
Mei 
 
 
Juni 
 
 
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
November 
Desember 

1 
 
- 
 
- 
1 
1 
 
 
1 
 
 
- 
- 
- 
1 
- 
- 
 

2 
 
- 
 
- 
2 
1 
 
 
2 
 
 
- 
- 
- 
1 
- 
- 

 

2 Amplop Daun Ganja kering 
Dan Uang tunai Rp. 925.000 

- 
 
- 

6,2 gram Ganja kering 
2 Amplop Ganja kering seberat 
1 gram dan Uang tunai Rp. 
60.000 
1 Paket Ganja kering seberat 
1,6 gram dan Uang tunai Rp. 
20.000 

- 
- 
- 

2 Paket  Daun Ganja kering 
- 
- 

Pengedar 
 

- 
 

- 
Pengguna 
Pengedar 

 
 

Pengedar 
dan 
Pengguna 

- 
- 
- 

Pengedar 
- 
- 

- - JK= 5 Tsk= 8 - - 
Sumber: Satuan Narkoba Polres Brebes 

 
Pada tahun 2007 terdapat 5 kasus tindak pidana penyalahgunaan narkotika dan 

psikotropika, Kepolisian Resort Brebes menangkap 8 tersangka dan menahan 
sejumlah barang bukti, yang kemudian diproses dipengadilan. Sepanjang tahun 
2007 tindak pidana penyalahgunaan narkoba ada pada bulan januari, april, 
mei,juni, dan oktober. 
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Tabel 06 
Rekapitulasi Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika dan Psikotropika 

Tahun 2008 
No. Bulan Jumlah 

Tindak 
Pidana 

Jumlah 
Tersangka 

Barang Bukti Keterangan

1. 
 
 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
 
 
7. 
8. 
9. 
10. 
 
11. 
12. 

Januari 
 
 
Februari 
Maret 
April 
Mei 
Juni 
 
 
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
 
November 
Desember 

1 
 
 
- 
- 
- 
1 
1 

 
 

- 
- 
- 
1 
 
- 
- 
 

5 
 
 
- 
- 
- 
3 
1 
 
 
- 
- 
- 
1 
 
- 
- 
 

10 ons Ganja kering 
 
 
- 
- 
- 

0,5 Linting Ganja kering 
1 Set Bong, pipa kaca kecil 
dan sisa pembakaran 

 
- 
- 
- 

0,9 gram Ganja kering dan 2 
lembar kertas papir 

- 
- 

Pengedar 
dan 

pengguna 
- 
- 
- 

Pengguna 
Pengedar 
dan 
Pengguna 

- 
- 
- 

Pengguna 
 
- 
- 

- - JK= 4 Tsk= 10 - - 
Sumber: Satuan Narkoba Polres Brebes 

 
Pada tahun 2008 terdapat 4 kasus tindak pidana penyalahgunaan narkotika 

dan psikotropika, Kepolisian Resort Brebes menangkap 10 tersangka dan 
menahan sejumlah barang bukti, yang kemudian diproses dipengadilan. Sepanjang 
tahun 2008 tindak pidana penyalahgunaan narkoba ada pada bulan januari, mei, 
juni, dan oktober. 

Dari data yang diperoleh sebagian pelaku penyalahgunaan narkoba 
menggunakan ganja karena disamping murah, praktis, ekonomis, juga mudah 
dibawa kemana-mana. 
 

3) Kepolisian Resort Brebes mengawasi dan melakukan razia terhadap 
kendaraan yang keluar masuk wilayah Kabupaten Brebes, hal ini rutin 
dilakukan setiap 1 bulan agar distribusi/peredaran gelap psikotropika 
dapat dicegah. Pemeriksaan terhadap kendaraan paling sering dilakukan 
disekitar sepanjang wilayah pantura Kabupaten Brebes. Kegiatan 
tersebut dapat dilihat pada gambar 02 dibawah ini: 
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Gambar 02 
Satlantas Polres Brebes melakukan pemeriksaan kendaraan yang keluar 

masuk Kab. Brebes 
 

        
          Sumber: Polres Brebes 
 

4) Kepolisian Polres Brebes melakukan pengawaasan dan penjagaan  
didaerah perbatasan  meliputi wilayah losari yang merupakan daerah 
perbatasan Kabupaten Brebes-Jawa Barat, Kelurahan Kaligangsa yang 
berbatasan dengan Kota Tegal, Wilayah Bumiayu yang Berbatasan 
dengan wilayah Banyumas. Penjagaan ini dilakukan guna 
menanggulangi distribusi peredaran narkoba khususnya psikotropika  di 
Kabupaten Brebes dan memeriksa setiap kendaraan yang dirasa 
mencurigakan/diduga membawa narkoba. 
 

5) Melakukan bimbingan sosial dan konseling terhadap tersangka atau 
pengguna psikotropika dan keluarganya, fungsi ini dilakukan oleh 
Bagian Binamitra sebagai mitra masyarakat dengan melakukan 
bimbingan atau diskusi kepada eks pengguna/tersangka narkoba 
khususnya psikotropika dengan memberikan arahan dan motivasi agar 
tidak kembali menggunakan psikotropika dan memberikan penyuluhan 
kepada orang tua agar selalu memperhatikan kegiatan anaknya baik di 
lingkungan keluarga, pergaulan sehari-hari, disekolah dan 
dimasyarakat. 

 
6) Menciptakan lingkungan sosial dan pengawasan sosial bagi eks korban 

psikotropika untuk mantapnya kesembuhan eks korban penyalahgunaan 
psikotropika. Hal ini dilakukan dengan melakukan pengawasan 
keamanan dan ketertiban dilingkungan masyarakat, mencegah 
peredaran psikotropika, sehingga masyarakat tidak terpengaruh untuk 
menggunakan psikotropika. 

 
7) Melakukan pengembangan minat dan bakat bagi eks pengguna narkoba. 

Polres Brebes melakukan upaya kuratif (penyembuhan) bagi korban 
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penyalahgunaan psikotropika yaitu dengan melakukan kerja sama 
dengan Pondok Pesantren Al-Hikmah Benda Kecamatan Sirampog 
Brebes dengan membentuk kepribadian eks pengguna narkoba 
mempunyai pribadi yang kuat dengan teknik pendekatan religius 
(Berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian Binamitra AIPTU 
Widodo, SE tanggal 23 April 2009). 

 

5. Faktor-Faktor Yang Mendorong dan Menghambat Dalam Menanggulangi 

Peredaran Gelap dan Penyalahgunaan Psikotropika 

Berdasarkan hasil wawancara dengan AKP Edison, SH mengenai faktor-faktor 

yang mendorong dan menghambat dalam upaya menanggulangi peredaran gelap 

dan penyalahgunaan psikotropika antara lain: 

a. Faktor Pendorong: 

1) Tekat/Komitmen Atasan 

Kapolres Brebes dan Kasat Narkoba Polres Brebes memberikan 
pengarahan-pengarahan pada anak buahnya dalam menghadapi kendala 
pada saat bertugas atau menjalankan upaya menanggulangi peredaran 
dan penyalahgunaan psikotropika. Kegiatan pengarahan tersebut dapat 
dilihat pada  gambar 03 dibawah ini: 

 
Gambar 03 

Kapolres Brebes AKBP Drs. Firli, M.Si. Memberikan Arahan Kepada Anak 
Buahnya 

 

             
Sumber: Polres Brebes 
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2) Dukungan dan Motivasi 

Kapolres dan Kasat Narkoba Polres Brebes memberi dukungan dan 
motivasi pada anak buahnya dalam menjalankan tugas atau upayanya 
menanggulangi peredaran dan penyalahgunaan psikotropika. Dukungan 
tersebut berupa pemberian bonus pada anak buahnya jika telah berhasil 
menjalankan tugasnya hal ini dilakukan sebagai penyemangat didalam 
menjalankan tugas (berdasarkan hasil wawancara dengan AKP Edison, 
SH tanggal 24 April 2009). 
  

3) Kerja Sama Dengan Berbagai Pihak 

Seperti yang diungkap oleh AKP Edison, SH bahwa pola 
penanggulangan peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika 
adalah dengan melibatkan seluruh golongan dan lapisan masyarakat 
untuk turut berperan serta, Satuan Narkoba Polres Brebes bekerjasama 
dengan pihak Badan Narkotika Kabupaten (BNK), dan masyarakat 
berupa batuan informasi dari masyarakat melalui pengiriman surat, atau 
langsung untuk memberitahukan bahwa ada tindak pidana 
penyalahgunaan narkoba yang terjadi. 

  
4) Partisipasi Masyarakat 

Laporan dari masyarakat baik datang langsung maupun melalui 
pengiriman surat sangat berperan penting dalam memberantas 
peredaran dan penyalahgunaan psikotropika (berdasarkan hasil 
wawancara dengan AKP Edison, SH tanggal 24 April 2009). 
 

b. Faktor Penghambat: 

1) Anggaran Yang Dimiliki Dirasakan Kurang 

 Yang menjadi kendala Polres Brebes dalam menjalankan upaya 
penanggulangan peredaran dan penyalahgunaan psikotropika adalah 
terbatasnya anggaran dana yang dimiliki oleh Polres Brebes. Dana yang 
tersedia untuk proses penyidikan, penyamaran maupun penangkapan 
yang dilakukan oleh Satuan Narkoba hanya sekitar 10-25% yang 
berasal dari biaya dinas selebihnya dana pribadi. Misalnya untuk 
menyelidiki kasus-kasus penyalahgunaan psikotropika yang terjadi 
membutuhkan dana yang begitu besar, baik dana yang berasal dari 
Polres Brebes, sisanya berasal dari dana pribadi anggota dengan sistem 
patungan dan bantuan-bantuan (berdasarkan hasil wawancara dengan 
AKP Edison, SH tanggal 24 April 2009). 
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2) Berkaitan Dengan Profesionalitas atau Keahlian, Sarana dan Prasarana 

Yang Dimiliki Oleh Penyidik 

Selain kendala struktural yang berupa anggaran terbatas, Polres Brebes 

dalam menjalankan upayanya menanggulangi peredaran dan 

penyalahgunaan psikotropika juga mempunyai kendala yang berkaitan 

dengan profesionalitas atau keahlian, sarana dan prasarana yang 

dimiliki oleh polisi. 

Di Polres Brebes personil yang berpendidikannya tinggi hanya ada 
beberapa orang, ini ada hubungannya dengan bagus tidaknya pekerjaan 
mereka dilapangan dalam menangani masalah peredaran dan 
penyalahgunaan psikotropika. Personil yang dianggap cukup skill 
(keahlian) yang secara khusus menangani tindak pidana 
penyalahgunaan psikotropika hanya sebatas pada anggota Unit satuan 
narkoba, dan Bag. Binamitra yang jika ditotal berjumlah hanya  19 
orang, sedangkan anggota diluar itu belum secara khusus menangani 
masalah tindak pidana narkoba. Polres Brebes sering mengalami 
kesulitan, oleh karena itu Polres Brebes melakukan pelatihan 
kependidikan atau program pendidikan. Dalam hal sarana dan prasarana 
Satuan Narkoba Polres Brebes dirasa sangat kurang karena keterbatasan 
dana sehingga untuk mendapatkan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan cukup sulit (berdasarkan hasil wawancara dengan AKP 
Edison, SH tanggal 24 April 2009). 
  

3) Masih Lemahnya Hukum Dalam Kehidupan Sehari-hari 

Adapun yang menjadi kendala lain adalah masih lemahnya penegakan 

hukum dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kenyataannya penegakan 

hukum di Indonesia masih belum bisa sepenuhnya dijalankan oleh 

aparat penegak hukum terutama karena adanya faktor paternalistik 

yaitu seringkali hubungan yang bersifat resmi dianggap sebagai 

hubungan pribadi. Masih rendahnya pemahaman terhadap hukum atau 
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tidak cakap hukum mengakibatkan seseorang tidak segan-segan untuk 

melakukan perbuatan yang melawan hukum. 

Rendahnya kesadaran masyarakat Kabupaten Brebes untuk mematuhi 
hukum yang berlaku, dan dalam praktek kehidupan sehari-hari sering 
kali terjadi pelanggaran hukum yang mereka anggap pelanggaran 
dengan sanksi yang ringan, seperti tidak menggunakan helm, tidak 
membawa SIM, dan masih banyak lagi (bedasarkan hasil wawancara 
dengan AKP Edison, SH. Tanggal 24 April 2009). 

  
4) Modus Operandi Baru 

Semakin berkembangnya IPTEK dan Teknologi selain membawa 
dampak positif juga membawa dampak negatif dalam kehidupan 
masyarakat. Kemajuan IPTEK dan Teknologi seringkali dimanfaatkan 
untuk sasaran kejahatan misalnya transaksi ganja, shabu-shabu, dan 
ecstacy yang berasal dari Jakarta atau Aceh dengan pengedar dari 
Brebes menggunakan telepon seluler, atau bahkan lewat internet. 
Kejahatan semacam ini masih sangat sulit untuk dicegah karena selain 
sulit untuk di deteksi juga sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 
Kepolisian  Polres Brebes masih sangat terbatas (berdasarkan hasil 
wawancara dengan AKP Edison, SH tanggal 24 April 2009). 

 
5) Jaringan Pengedar Psikotropika Terselubung 

Jaringan terselubung adalah apabila ada tersangka yang tertangkap 

seringkali hanya terbatas pada pengedar atau pemakainya saja 

sedangkan distributor maupun produsennya tidak bisa ditangkap karena 

antara pemakai, pengedar, distributor maupun produsennya tidak saling 

mengenal atau sudah mengenal tetapi ada komitmen antara pemakai, 

pengedar, distributor maupun produsennya untuk tidak memberitahukan 

kepada kepolisian tentang identitas distributor maupun produsennya. 

Demi keselamatan diri dan keluarganya produsen memberi jaminan 

kepada keluarga pengedar walaupun pengedar tersebut tertangkap oleh 

polisi sehingga proses penyelidikannya terputus pada pengedarnya saja.  
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Dikatakan oleh Satuan Narkoba Polres Brebes bahwa semua kasus 
penyalahgunan Narkoba dapat diselesaikan dengan baik terbukti 
terungkapnya kasus sepanjang tahun 2005-2008 tetapi berdasarkan 
pengamatan kasus tersebut belum bisa dikatakan selesai karena dari ke 
25 kasus sepanjang tahun 2005-2008 yang baru diungkap oleh Polres 
Brebes hanya terbatas pada pemakai dan pengedar saja, tetapi belum 
bisa menangkap bandar dan produsennya. Selama ini Polres Brebes 
belum bisa mengungkap sindikat peredaran Narkoba tersebut, karena 
tidak bisa tertangkapnya bandar Narkoba dan hal ini menunjukkan 
masih lemahnya penegakan hukum di Indonesia (berdasarkan hasil 
wawancara dengan AKP Edison, SH tanggal 24 April 2009). 
 
Seperti kasus tersangka ‘AS’ dan tersangka ‘DYF’ terlibat kasus 
penyalahgunaan psikotropika karena memakai ekstasi dan shabu-shabu. 
Tersangka ‘AS’ membeli shabu-shabu tersebut pada seseorang yang ia 
tidak kenal di Jakarta, sehingga pihak Polres Brebes hanya menangkap 
‘AS’, sedangkan distributornya tidak dapat ditangkap karena tersangka 
‘AS’ tidak mengenal orang tersebut dan hal ini menyebabkan 
penyidikan terhenti pada tersangka ‘AS’ saja (berdasarkan hasil 
wawancara dengan ‘AS’ pada tanggal 27 April 2009). 

 
6) Rendahnya Partisipasi Masyarakat 

Sering kali upaya represif yang dilakukan oleh Polisi Resort Brebes 

dirasakan memaksa masyarakat dan menekan kebebasan rakyat. Untuk 

itulah partisipasi masyarakat diperlukan agar peredaran dan 

penyalahgunaan psikotropika dapat diberantas sehingga hukum atau 

peraturan yang ada di Indonesia dapat berjalan efektif dan demi 

tegaknya hukum di Indonesia. Namun demikian, kenyataannya yang 

sering terjadi dalam masyarakat adalah tidak adanya partisipasi dari 

masyarakat terutama dalam hal penangkapan dan masyarakat cenderung 

menutup-nutupi seakan tidak tahu.  

Kasus yang terjadi pada ‘AS’ dan ‘DYF’ keduanya tertangkap ketika 
melakukan pesta narkoba ditempat kost teman mereka di daerah 
kelurahan Pasar Batang, Kecamatan Brebes. Ketika hendak digrebeg 
penghuni kost tersebut terutama teman satu kost seolah-olah menutup-
nutupi identitas tersangka sehingga hal ini menyulitkan Kepolisian 
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Resort Brebes dalam menjalankan tugasnya. Maka dari itu diperlukan 
partisipasi dan kerjasama dari masyarakat untuk mewujudkan 
masyarakat Kabupaten Brebes bebas dari bahaya narkoba khususnya 
psikotrpika (bedasarkan hasil wawancara dengan AKP Edison, SH 
tanggal 24 April 2009).  

 

B. Pembahasan 

Bedasarkan hasil penelitian di Polres Brebes ditemukan kasus penyalahgunaan 

psikotropika. Sasaran peredaran gelap psikotropika tidak terbatas terhadap orang 

yang biasa dikehidupan malam (dugem), tetapi telah merambah pada kalangan 

mahasiswa, pelajar SMA, dan SMP, maupun masyarakat yang telah menjadi 

sasaran peredaran psikotropika. Penyalahgunaan Narkoba khususnya psikotropika 

cenderung dilakukan oleh kalangan remaja, hal ini dikarenakan remaja itu berada 

dalam tahap pencarian identitas. Jadi rasa ingin tahu yang ada dalam diri para 

remaja atau ABG sangat tinggi. Ketidaktahuan akan bahaya Narkoba khususnya 

psikotropika  dan kurangnya pendidikan pencegahan (drug prevention) bisa 

menyebabkan mereka tergoda mencoba zat beracun dan berbahaya. Apalagi 

dengan iming-iming teman, kalau psiktropika itu nikmat dan juga dianggap 

sebagai lambang anak gaul. Karena itu penyediaan informasi mengenai bahaya 

narkoba khususnya psikotropika sangat penting terutama melalui sekolah. 

Kurangnya perhatian juga dapat menyebabkan seseorang kecanduan psikotropika. 

Kurangnya perhatian tidak hanya dalam lingkungan keluarga tetapi juga dalam 

pergaulan dengan teman-teman karena itu kebersamaan , komunikasi dan rasa 

saling peduli adalah faktor yang sangat penting yang dapat mencegah seseorang 

terjerumus dalam penyalahgunaan psikotropika. Sedikit rasa peduli pada 
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lingkungan dan orang-orang yang dekat dengan kita merupakan  langkah awal 

untuk mencegah bertambahnya korban Narkoba khususnya psikotropika. 

Para korban atau pelaku yang melibatkan diri dalam penyalahgunaan 

psikotrpika dapat terlihat pada perilakunya. Perilaku korban akibat 

penyalahgunaan psikotropika sangat dipengaruhi oleh jenis zat atau obat yang 

dipakai dan dosis yang digunakan. Dari hasil wawancara dengan AIPTU Widodo, 

SE faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penyalahgunaan psikotropika 

antara lain: 

1. Faktor Kepribadian 

Faktor kepribadian (predisposisi) berasal dari dalam diri orang tersebut, seperti 

adanya gangguan kepribadian, adanya kecemasan, depresi atau menderita suatu 

penyakit tertentu yang secara medis memerlukan pengobatan psikotropika dan 

atau narkotika. Kepribadian seseorang sangat berpengaruh kepada tingkah laku 

orang itu sendiri, maka dari itu peran keluarga sangat diperlukan sebagai pemberi 

motivasi dan kasih sayang terhadap diri seseorang agar tidak terjebak dalam 

penyalahgunaan narkoba khususnya psikotropika. Berdasarkan beberapa kasus 

yang ditangani Polres Brebes ada beberapa faktor menyebabkan seseorang 

menggunakan nakoba khususnya psikotropika antara lain: 

a. Adanya kepercayaan bahwa narkoba dapat mengatasi persoalan. 

b. Harapan dapat memperoleh kenikmatan dari efek narkoba yang ada untuk 

menghilangkan rasa sakit atau ketidaknyamanan yang dirasakan. 

c. Merasa kurang/tidak percaya diri. 
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d. Bagi generasi muda, adanya tekanan kelompok sebaya untuk dapat 

diterima/diakui dalam kelompoknya. 

e. Pada usia remaja, kemampuan mereka untuk menolak ajakan negatif dari 

teman umumnya masih rendah. Mereka kurang mampu menghindari ajakan 

tersebut, apalagi keinginan yang sangat kuat untuk mencoba hal baru. 

f. Sebagai pernyataan sudah dewasa atau ikut zaman (mode). 

g. Coba-coba ingin tahu. 

   
2. Faktor Keluarga 

Faktor keluarga merupakan hal yang sangat penting dalam mencegah 

penggunaan awal obat-obatan karena keluarga memegang peranan penting dalam 

membentuk perkembangan awal  anak serta membentuk karakter anak yang kuat 

dari pengaruh negatif psikotropika. Orang tua yang gagal menjadi role model 

(teladan) bagi keluarganya, rumah hanya berfungsi seperti hotel, sehingga tidak 

ada kebersamaan dalam rumah tangga. Tidak adanya petunjuk dan arahan orang 

tua terutama masalah agama, sehingga anak tidak punya pegangan, akibatnya 

anak mudah terpengaruh oleh hal-hal yang negatif, antara lain menjadi pengguna 

psikotropika, bahkan bisa  menjadi pengedar dan bandar Narkoba. 

  
3. Faktor Lingkungan (sosial masyarakat) dan Teman Sebaya (pergaulan) 

Pengaruh lingkungan dan teman yang tidak bertanggung jawab. Seorang anak 

dibujuk dan dirayu dengan kata-kata yang manis. Adakalanya dipaksa dengan 

cara-cara yang kasar dan dikata-katain banci, tidak macho, tidak gaul dan lain 

sebagainya dengan tujuan agar anak itu mau  memakai Narkoba khususnya 
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psikotropika. Kadang-kadang psikotropika itu diberikan secara gratis. Setelah 

berkali-kali mengkonsumsi, menjadi ketagihan dan membutuhkan psokotropika, 

baru diminta untuk membeli. Bagi pecandu yang tidak punya uang untuk membeli 

Narkoba, biasanya akan melakukan tindakan kriminal lainnya. Hampir 80% 

korban Narkoba disebabkan oleh pergaulan yang salah. Faktor resiko teman 

sebaya dapat digambarkan sebagai berikut: 

a. Berhubungan dengan teman sebaya yang menggunakan psikotropika, anak 

yang memiliki teman menggunakan psikotropika memiliki kecendrungan 

besar juga menggunakan psikotropika  tersebut. 

b. Teman yang menerima pengguna psikotropika oleh orang lain, remaja yang 

cenderung sering minum-minuman keras atau menggunakan psikotropika jika 

mereka percaya kalau psikotropika banyak digunakan pada teman sebayanya. 

 

4. Faktor Ekonomi 

Krisis ekonomi yang belum benar-benar pulih menyebabkan tingginya angka 

pengangguran dan kemiskinan sehingga memudahkan masyarakat untuk 

dipengaruhi untuk menyalahgunakan Narkoba khususnya psikotropika. Hal ini 

merupakan sifat manusiawi yang selalu menginginkan jalan pintas dalam 

memperoleh keuntungan yang besar dalam jangka waktu singkat guna mengatasi 

permasalahan ekonominya. Dengan menjadi pengedar psikotropika mereka 

beranggapan akan mendatangkan keuntungan yang melimpah atau belipat ganda 

tanpa memikirkan akibatnya padahal perbuatan tersebut adalah merupakan tindak 

pidana.  
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Pola penanggulangan psikotropika adalah dengan melibatkan seluruh golongan 

dan lapisan masyarakat untuk berperan serta menanggulangi peredaran gelap dan 

penyalahgunaan psikotropika yang dilakukan oleh Polres Brebes, adapun cara-

cara tersebut antara lain: 

1. Pre-emtif (Pembinaan) 

Dalam mencegah peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika di 

Kabupaten Brebes Polres Brebes melakukan upaya pre-emtif, upaya-upaya 

tersebut antara lain: 

a. Mengadakan penyuluhan dan pembinaan yang dilakukan oleh Satuan/Unit 

Narkoba dan Bagian Binamitra Polres Brebes dengan sasaran pelajar SMP 

dan pelajar SMA baik negeri maupun swasta. Serta dengan mengadakan 

seminar yang bertemakan Narkoba dengan membuka diskusi terbuka kepada 

masyarakat sehingga masyarakat bisa ikut berpartisipasi dalam mencegah 

peredaran gelap dan penyalahgunaan Narkoba khususnya psikotropika. 

b. Dengan mengadakan pengenalan terhadap contoh bentuk narkotika, 

psikotropika, dan obat-obatan berbahaya lainnya, serta memberikan 

penyuluhan akan bahayanya Narkoba khususnya psikotropika. 

c. Dengan memasang spanduk ditempat-tempat yang strategis yang berisi 

tentang ajakan untuk tidak mengkonsumsi psikotropika. 

Kegiatan ini pada dasarnya berupa pembinaan dan pengembangan lingkungan 

pola hidup sederhana dan kegiatan positif terutama bagi remaja atau pemuda 

dengan kegiatan-kegiatan yang bersifat produktif dan kreatif. 
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2. Preventif (Pencegahan) 

Selain upaya pre-emtif kepolisian Polres Brebes juga melakukan upaya 

preventif. Upaya preventif adalah upaya pencegahan dengan melakukan 

pengawasan dan pengendalian peredaran psikotropika untuk mencegah terjadinya 

peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika. Upaya preventif yang 

dilakukan kepolisian antara lain: 

a. Melakukan pengawasan terhadap tempat-tempat yang dianggap rawan 

terjadinya peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika, misalnya: 

tempat-tempat hiburan malam (plaza dedy jaya), kafe (kafe gusti, teh poci), 

tempat karouke, terminal, pasar, dan sekolah-sekolah yang rawan terjadinya 

peredaran dan penyalahgunaan psikotropika. 

b. Malakukan razia di tempat-tempat yang dianggap rawan terhadap peredaran 

gelap dan penyalahgunaan psikotropika, melakukan patroli, dan mengadakan 

operasi mendadak (sidak) di tempat yang rawan peredaran dan 

penyalahgunaan psikotropika. 

Upaya preventif yang dilakukan oleh kepolisian Polres Brebes tersebut 

dilakukan untuk mencegah terjadinya peredaran gelap dan penyalahgunaan 

psikotropika dengan tujuan agar tidak berkembang menjadi ancaman faktual, hal 

ini dapat dicegah dengan melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Mengawasi jumlah dan jenis psikotropika yang tersedia hanya untuk dunia 

pengobatan dan pengembangan ilmu pengetahuan. 
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b. Mencegah agar kondisi geografis Indonesia tidak dimanfaatkan sebagai jalur 

peredaran gelap psikotropika dengan mengawasi segala akses masuk ke 

Indonesia. 

c. Mencegah secara langsung peredaran gelap psikotropika didalam negeri 

disamping agar Indonesia tidak dimanfaatkan sebagai mata rantai peredaran 

gelap psikotropika tingkat regional, nasional, dan internasional. 

d. Polri dalam upaya mencegah penyalahgunaan psikotropika bersama dengan 

isntansi terkait melakukan penyuluhan terhadap segala lapisan masyarakat 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung untuk menghindari 

peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika. 

3. Represif (Penindakan) 

Upaya represif merupakan upaya penindakan dan penegakan hukum terhadap 

tindak pidana dengan sangsi yang tegas dan konsisten sesuai dengan Undang-

Undang yang berlaku untuk membuat efek jera bagi para pengguna dan pengedar 

narkoba khususnya psikotropika. 

Upaya represif yang dilakukan oleh Kepolisisan Resort Brebes dengan 

melakukan bentuk-bentuk kegiatan sebagai berikut: 

a. Mengungkap motivasi atau latar belakang dari kejahatan penyalahgunaan 

psikotropika. 

b. Menangkap pelaku dan melimpahkan berkas perkaranya sampai ke 

pengadilan. 

c. Memutuskan jalur peredaran gelap psikotropika. 

d. Mengungkap jaringan sindikat pengedar. 
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e. Melakukan operasi rutin kewilayahan dan operasi khusus terpusat secara 

kontinyu. 

Upaya represif ditempuh apabila langkah-langkah melalui pre-emtif maupun 

preventif tidak berhasil. Meski demikian keberhasilan Polres Brebes dalam 

menanggulangi berbagai kejahatan termasuk tindak pidana peredaran dan 

penyalahgunaan psikotropika bukan saja ditentukan oleh upaya penegakan hukum 

saja melainkan juga sangat dipegaruhi oleh sejauh mana Polres Brebes dalam 

menata masyarakatnya baik dari segi kehidupan bermasyarakat maupun 

bernegara. 

4. Kuratif (Penyembuhan) 

Upaya kuratif atau penyembuhan disini Polres Brebes mengadakan kerja sama 

dengan dengan Badan Narkotika Kabupaten (BNK), yang berfungsi sebagai 

Badan Narkotika yang bertugas membina masyarakat dibidang narkoba dan terjun 

langsung ke masyarakat dan membantu memecahkan masalah korban narkoba, 

baik dalam bentuk konsultasi psikologi, maupun pembinaan kepada korban. 

Upaya kuratif yang dilakukan Badan Narkotika Kabupaten Brebes antara lain 

sebagai berikut: 

a. Penatalaksanaan Secara Supportif 

Terapi dilakukan pada pengguna yang telah mengalami gejala over dosis atau 

sakaw. Jika terapi tidak segara dilakukan, pengguna yang telah over dosis dan 

pengguna dalam kondisi sakaw tersebut dapat meninggal dunia. Terapi dapat 

dilakukan dengan resusitasi jantung dan paru-paru. 
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b. Detoksifikasi 

Terapi dengan detoksifikasi (menghilangkan racun didalam darah) dilakukan 

secara medis. Terapi detoksifikasi dilakukan dengan berbagai macam cara. 

Cara pertama dengan melakukan pengurangan dosis secara bertahap dan 

megurangi tingkat ketergantungan. Cara yang kedua dengan menggunakan 

antagonis morfin, yaitu suatu senyawa yang dapat mempercepat proses 

neuroregulasi (pengaturan kerja saraf). Cara yang ketiga dengan melakukan 

penghentian total. Namun cara yang ketiga ini cukup berbahaya untuk 

dilakukan karena penghentian total pemakaian obat akan dapat menimbulkan 

gejala putus obat (sakaw) sehingga pada cara ini perlu diberi terapi untuk 

menghilangkan gejala-gejala yang timbul. 

c. Rehabilitasi 

Setelah menjalani detoksifikasi hingga tuntas (tes urin sudah negatif yaitu 

pada urin sudah tidak ditemukan sisa narkoba), tubuh pemakai secara fisik 

memang tidak ketagihan lagi. Namun secara psikis, pada bekas pemakai 

narkoba adalah biasanya sering timbul keinginan terhadap zat tersebut yang 

terus membuntuti alam pikiran dan perasaannya. Akibatnya, bekas pemakai 

atau pecandu sangat rentan dan sangat besar kemungkinan untuk 

menggunakan narkoba khususnya psikotropika. Untuk itu, setelah detokfikasi 

perlu juga dilakukan proteksi lingkungan dan pergaulan bebas dari 

lingkungan pecandu. 
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Faktor-faktor yang yang mendorong dan menghambat upaya Kepolisian 

Resort Brebes dalam menanggulangi peredaran gelap dan penyalahgunaan 

psikotropika antara lain: 

1. Faktor Yang Mendorong 

 Faktor yang mendukung adalah adanya dukungan dari atasan yang 

memberikan motivasi dan dukungan pada anak buahnya dalam menjalankan tugas 

atau upayanya menanggulangi peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika 

dengan memberikan reward atau penghargaan kepada anak buahnya jika mampu 

menjankan tugasnya dengan baik, hal ini dilakukan sebagai upaya pemberian 

motivasi (penyemangat). 

 Selain dukungan dari atasan, dukungan dari masyarakat juga ikut memberikan 

andil yang besar pada kinerja kepolisian resort Brebes, kenapa demikian? karena 

laporan dari masyarakat baik datang langsung, media elektronik, maupun melalui 

pengiriman surat sangat  berperan penting dalam membantu kinerja kepolisian 

dalam menanggulangi peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika di 

Kabupaten Brebes pada khususnya dan diseluruh wilayah Indonesia pada 

umumnya. 

2. Faktor Yang Menghambat 

a. Minimnya Anggaran 

Yang menjadi kendala Polres Brebes dalam menjalankan upaya 

penanggulangan psikotropika adalah minimnya anggaran untuk pengungkapan 

kasus psikotropika. Untuk melaksanakan penyelidikan dan penyidikan tindak 

pidana psikotropika khususnya untuk menangkap pengedar, memerlukan waktu 
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yang sangat panjang atau lama dan membutuhkan dana yang tidak sedikit. 

Dana yang tersedia untuk proses penyidikan maupun penangkapan yang 

dilakukan oleh Satuan Narkoba Polres Brebes hanya sekitar 10-25% yang 

berasal dari biaya dinas selebihnya dana pribadi. 

b. Keahlian, Sarana dan Prasarana 

Selain kendala keterbatasan dana dalam menjalankan upaya menanggulangi 

peredaran dan penyalahgunaan psikotropika juga ada kendala lain yang 

berkaitan dengan profesionalitas atau keahlian, sarana dan prasarana yang 

dimiliki oleh polisi. Secara umum kualitas personil Satuan Narkoba Polres 

Brebes masih sangat rendah, khususnya dalam bidang penyelidikan dan 

penyidikan kasus psikotropika. Hal ini dapat dilihat dari tingkat akademiknya, 

rata-rata personil Polres Brebes yang berpendidikannya tinggi hanya beberapa 

orang. Ini berpengaruh dengan bagus dan tidaknya pekerjaan mereka 

dilapangan dalam menangani masalah peredaran gelap dan penyalahgunaan 

psikotropika. 

Keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi kendala Kepolisian Polres 

Brebes dalam melaksanakan tugasnya, hal ini didasari pada keterbatasan dana 

operasional yang dapat digunakan untuk memiliki sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan. Sebagai contohnya Polres Brebes belum memiliki laboraturium 

khusus untuk menangani atau memeriksa pemakai psikotropika, Polres Brebes 

juga belum mempunyai ruang tahanan khusus untuk kasus penyalahgunaan 

psikotropika. 
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c. Masih Lemahnya Penegakan Hukum Dalam Kehidupan Sehari-hari 

Adapun yang menjadi kendala lain adalah masih lemahnya penegakan hukum 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kenyataannya penegakan hukum di 

Indonesia masih belum bisa sepenuhnya di jalankan oleh aparat penegak 

hukum terutama karena adanya faktor paternalistik yaitu sering kali hubungan 

yang seharusnya bersifat resmi dianggap sebagai hubungan yang bersifat 

pribadi. Sebagai contohnya: dijalan raya ada seseorang pengendara motor yang 

melanggar peraturan lalu lintas kemudian ditilang, tetapi si pelanggar tidak 

mau disidang malah mengajak damai kepada polisi dengan memberikan uang 

yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Hal semacam ini yang membuat 

penegakan hukum menjadi lemah dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Modus Operandi Baru 

Adanya modus operandi baru pemasaran bandar-bandar psikotropika yang sulit 

tercium oleh polisi, hal ini dipengaruhi karena pengaruh negatif kemajuan 

tekhnologi. Kemajuan teknologi sering kali dimanfaatkan oleh produsen, 

distributor, dan pengedar untuk menjalankan aksi kejahatannya, hal ini 

tentunya sulit bagi kepolisian untuk mendeteksinya karena keterbatasan sarana 

dan prasarana yang dapat digunakan. 

e. Jaringan Terselubung 

Jaringan terselubung adalah apabila ada tersangka yang tertangkap seringkali 

hanya terbatas pada pengedar atau pemakainya saja sedangkan distributor 

maupun produsennya tidak bisa ditangkap karena antara pemakai, pengedar, 

distributor maupun produsennya tidak saling mengenal atau sudah mengenal 
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tetapi ada komitmen antara pemakai, pengedar, distributor maupun 

produsennya untuk tidak memberitahukan kepada kepolisian tentang identitas 

distributor maupun produsennya. Demi keselamatan diri dan keluarganya 

produsen memberi jaminan kepada keluarga pengedar walaupun pengedar 

tersebut tertangkap oleh polisi sehingga proses penyelidikannya terputus pada 

pengedarnya saja. 

f. Kurangnya Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi dan peran serta masyarakat untuk ikut membantu kepolisian dalam 

upaya mencegah serta menanggulangi peredaran gelap dan penyalahgunaan 

psikotropika diatur dalam Undang-Undang No.5 Tahun 1997 tentang 

psikotropika pasal 54 yang berbunyi sebagai berikut: 

1) Masyarakat memiliki kesempatan yang seluas-luasnya untuk berperan serta 
dalam membantu mewujudkan upaya pencegahan penyalahgunaan 
psikotropika sesuai dengan Undang-Undang ini dan peraturan 
pelaksanaannya. 

2) Masyarakat wajib melaporkan kepada pihak yang berwenang bila 
mengetahui tentang psikotropika yang disalahgunakan dan/memiliki secara 
tidak sah. 

3) Pelapor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) perlu mendapat jaminan 
keamanan dan perlindungan dari pihak yang berwenang. 

4) Ketentuan lebih lanjut mengenai peran serta masyarakat sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah. 

Dengan adanya Undang-Undang No.5 Tahun 1997 pasal 54 diharapkan 

mayarakat ikut aktif berpartisipasi dalam mencegah peredaran gelap dan 

penyalahgunaan psikotropika serta tidak segan-segan membantu kepolisian 

dalam mengungkap, menangkap jaringan peredaran psikotropika. Polisi sangat 

membutuhkan partisipasi masyarakat, partisipasi ini lebih difokuskan pada 

kesadaran masyarakat dalam mengamankan dan menertibkan lingkungannya 

baik lingkungan kerja maupun lingkungan pribadi. 
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Akan tetapi dalam prakteknya dilapangan peran serta masyarakat masih 

sangatlah kurang, seringkali upaya represif yang dilakukan kepolisian 

dirasakan memaksa rakyat dan menekan kebebasan rakyat, yang sering terjadi 

dalam masyarakat adalah tidak adanya partisipasi masyarakat dalam hal 

penangkapan dan pemberian informasi karena masyarakat cenderung menutup 

diri atau menutup-nutupi dan keengganan masyarakat untuk terlibat langsung 

dengan kepolisian. Untuk itulah partisipasi masyarakat diperlukan agar 

peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika dapat diberantas sehingga 

hukum yang ada di Indonesia dapat berjalan efektif demi tegaknya hukum di 

Indonesia. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa antara teori yang ada dengan kenyataan yang 

ada didalam masyarakat tidak terdapat kesesuaian karena masyarakat yang ada 

kurang memiliki kesadaran dan kepatuhan terhadap hukum yang berlaku di 

Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian penelitian yang dilakukan di Polres Brebes 

tentang upaya kepolisian dalam penanggulangan peredaran gelap dan 

penyalahgunaan psikotropika di Kabupaten Brebes, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan penyalahgunaan psikotropika 

di Kabupaten Brebes sebagian besar diakibatkan karena faktor kepribadian (motif 

ingin tahu) yang juga dipengaruhi faktor-faktor  lain seperti faktor keluarga, faktor 

pergaulan, faktor ekonomi dan faktor sosial masyarakat. 

Dalam upaya Kepolisian Resort Brebes menanggulangi peredaran gelap dan 

penyalahgunaan psikotropika di Kabupaten Brebes yaitu dengan melakukan upaya 

pre-emtif (pembinaan), preventif (pencegahan), represif (tindakan). 

a. Upaya pre-emtif dengan melakukan penyuluhan terhadap semua lapisan 

masyarakat baik secara langsung, seminar ,ceramah, diskusi, memasang 

spanduk berisi ajakan menghindari narkoba, maupun melalui media cetak 

ataupun elektronik. 

b. Upaya Preventif (Pencegahan) Kepolisian Resort Brebes melakukan 

pengawasan dengan melakukan operasi-operasi kepolisian dengan cara 

berpatroli, razia di tempat-tempat yang dianggap rawan terjadinya 

penyalahgunaan psikotropika baik secara rutin ataupun yang bersifat operasi 

mendadak. 
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c. Upaya Represif (Penindakan) Kepolisian Resort Brebes menindak tegas segala 

tindakan yang melanggar hukum termasuk penyalahgunaan narkoba khususnya 

psikotropika, menangkap pelaku kejahatan dan melimpahkan berkas 

perkaranya sampai ke pengadilan, memutuskan jalur peredaran gelap 

psikotropika, mengungkap jaringan sindikat pengedar, melaksanakan operasi 

rutin dan operasi khusus/mendadak (sidak). 

Faktor utama yang menghambat upaya Kepolisian Resort Brebes dalam 

menanggulangi peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika yaitu anggaran 

yang dimiliki sangat terbatas, berkaitan dengan profesioalitas (skill), sarana dan 

prasarana, dan sulitnya memberantas jaringan pengedar psikotropika terselubung 

serta modus operandi baru. Selain faktor penghambat juga ada faktor pendorong 

antara lain tekat dan komitmen atasan, dukungan dan motivasi, bekerja sama 

dengan berbagai pihak, dan partisipasi masyarakat. 

 

B. Saran 

1. Kepada Kepolisian diharapkan terus meninggkatkan kinerjanya dalam upaya 

menanggulangi peredaran gelap dan penyalahgunaan psikotropika di 

Kabupaten Brebes. 

2. Kepada orang tua untuk menjaga anak dari bahaya narkoba khususnya 

psikotropika, meningkatkan komunikasi dengan anak, dan buat peraturan yang 

jelas dalam keluarga. 

3. Kepada masyarakat untuk lebih berperan serta dalam mencegah dan 

memberantas peredaran dan penyalahgunaan psikotropika. 
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